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A. LATAR BELAKANG MASALAH 
Dewasa ini kesadaran masyarakat terlebih para orang tua dalam memberikan 
perhatian kepada tumbuh kembang anak-anak sangat meningkat.hal ini tercermin pula 
dalam peningkatan kesadaran dan kepedulian para orang tua untuk mendapatkan 
pendidikan yang terbaik untuk anak-anak.Hal ini sudah dimulai dari jenjang 
pendidikan yang paling awal yaitu play group dan taman kanak-kanak,Menyadari 
pentingnya pendidikan anak usia dini sebagai bekal,sekolah anak usia dini dengan 
berbagai macam sistem memberikan pembelajaran yang terbaik untuk anak,namun 
sistem pendidikan anak usia dini di Indonesia terlalu komplek dan kurang manusiawi 
untuk anak anak usia dini.karena hal ini diperlukan sebuah sistem pendidikan dengan 
kurikulum yang dapat memeksimalkan potensi anak di usia-usia ini dan akan 
menciptakan suatu bentuk alat pembelajaran baik itu suasana ruang maupun elemen-
elemen pendukungnya sesuai dengan sistem yang diberlakukan. 
Hurlock (1993:38) mengatakan masa usia prasekolah (3-6 tahun) 
merupakan periode keemasan (golden age) dalam proses perkembangan anak, 
karena di usia ini anak. mengalami kemajuan fisik, intelektual, sosial maupun 
emosional yang menakjubkan. (Kartono,1990:107) Masa kanak-kanak usia 1-5 
tahun merupakan periode estetis, karena anak-anak mengalami masa transisi atau 
peralihan dari satu masa pertumbuhan (perubahan secara fisiologis sebagai hasil 
dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik) melompat ke masa perkembangan 
lainnya.Pada umumnya periode ini ditandai oleh ledakan-ledakan tingkah laku 






50% dari potensi inteligensi anak sudah terbentuk diusia 4 tahun,kemudian 
mencapai 80% ketika anak berusia 8 tahun. Usia prasekolah merupakan masa 
genting dalam kehidupan anak, masa yang sangat menentukan, karena merupakan 
masa “keemasan” baginya dalam belajar, masa anak berada dalam keadaan yang 
sangat peka untuk menyerap segala informasi yang ada di sekitarnya, lingkungan 
terdekatnya dan menerima rangsangan-rangsangan dari luar.  
Dengan demikian terlihat betapa pentingnya memberikan perhatian khusus 
terhadap anak-anak yang sedang mengalami fase pertama didalam 
perkembangannya menjadi orang dewasa dalam hal ini dapat diwujudkan dalam 
pendidikan formal pertamanya. Baik buruknya pengalaman dimasa kanak-kanak 
akan menentukan sikap mental anak tersebut setelah ia menjadi dewasa, karena itu 
perlu memperhatikan tingkah laku dan sikap mental ataupun kebiasaannya, agar 
dapat dihindarkan hal-hal yang tidak diinginkan. Untuk itu perlu adanya 
bimbingan dan pendidikan yang baik, sehingga dapat membantu dalam 
mengembangkan dirinya ke arah yang positif.Anak-anak sangat sukar beradaptasi 
atau menyesuaikan diri dengan suasana atau lingkungan yang belum dikenal sama 
sekali. Sifat sukar beradaptasi dengan lingkungan baru sering dijumpai pada 
waktu pertama kali anak mengenyam pendidikan di luar rumah, dalam hal ini di 
sekolah taman kanak-kanak. Banyak diantara mereka yang enggan dan takut 
untuk memasuki lingkungan yang baru baginya, sehingga sering terjadi anak-anak 
harus ditunggui selama dirinya mengikuti pelajaran yang diberikan, bahkan ada 
yang merasa gelisah selama mengikuti pelajaran.  
Program kegiatan yang sudah dipersiapkan dengan matang, didukung 






ada kesalahan dalam menciptakan suatu suasana dan lingkungan yang disenangi 
oleh anak-anak didalam menuntut pelajaran.Seringkali dilupakan bahwa yang 
mempengaruhi perkembangan dan pendidikan seorang anak, bukan hanya pada 
lingkungan psikis saja, tetapi lingkungan fisik juga memiliki andil yang cukup 
besar..Bagaimana seorang anak dapat bermain sambil belajar dengan nyaman, bila 
kondisi ruang kelas gelap dan terlalu padat sehingga anak tidak dapat bergerak 
bebas. Hal ini akan berpengaruh pada perkembangan yang sangat cepat dari segi 
fisik, kognitif, emosi maupun sosial sangat berpengaruh pada masa depan anak 
kelak. 
Taman kanak-kanak sebagai lembaga pendidikan formal pertama 
merupakan salah satu sarana untuk membantu memberi rangsangan dan dukungan 
dalam masa pertumbuhan dan perkembangan anak sesuai dengan sifat-sifat alam. 
Faktor-faktor yang berperan dalam menunjang perkembangan anak di taman 
kanak-kanak adalah kualitas guru, program kegiatan dan lingkungan fisik. Agar 
program kegiatan dapat berjalan dengan baik dan perkembangan anak optimal, 
maka perlu didukung oleh ruang kelas sebagai bagian dari lingkungan fisik, yang 
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan anak. Warna dan furniture yang 
cocok serta kenyamanan ruang dapat berperan dalam mendukung kondisi interior 
kelas yang menunjang program kegiatan belajar sesuai kebutuhan anak agar 
perkembangan mereka dapat optimal. 
 Pentingnya penciptaan lingkungan kelas juga dikemukakan oleh Maria 
Montessori dalam The Absorbent Mind (1995) yang mengatakan bahwa selain 
guru harus kreatif dan tersedianya bahan-bahan untuk pengembangan anak, 






termasuk pengaturan interior dan perabot, yang secara fisik dan mental membuat 
anak tertarik. Montessori menjelaskan bahwa dalam mendesain ruang-ruang kelas 
adalah dengan merubah bentuk seperti rumah dan perlengkapannya dalam ukuran 
anak-anak, merefleksikan dunia anak meja, kursi dengan ukuran yang disesuaikan 
dengan ukuran anak-anak. Sebuah rumah bagi anak adalah indah dan 
menyenangkan karena dapat mendorong anak menjadi kreatif dan bekerja, perabot 
didesain bersih, simple, menyenangkan dan harmonis dalam garis dan warna, 
dicat dalam warna-warna terang, dan menjadi “indah dan inspiratif”.Dalam 
menciptakan suasana yang menyenangkan, peran warna interior sangat penting, 
karena dengan komposisi warna tertentu dapat diciptakan suasana yang 
menyenangkan dan dapat meningkatkan kualitas proses belajar anak. 
 Suasana yang menyenangkan dalam konteks desain interior kelas di TK 
adalah suasana yang timbul dari bentuk, warna dan elemen-elemen interior 
lainnya yang secara psikologis dapat memberi motivasi belajar atau rangsangan 
kepada anak didik sehingga menunjang perkembangannya dengan sistem 
pembelajaran yang mampu menggali segala kemapuan anak. 
 
B. BATASAN MASALAH 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat dirumusakan batasan batasan 
masalah perancangan sekolah taman kanak-kanak adalah: 







2. Perencanaan interior ditekankan pada fasilitas belajar anak sperti penataan 
ruang dan furniture dengan mempertimbangkan kebutuhan anak guna 
mendukung tumbuh kembangnya. 
3. Perencanaan sekolah berada didalam kota Surakarta. 
 
C. PERUMUSAN MASALAH 
Berdasarkan pada latar belakang masalah diatas, maka dapat dirumuskan 
permasalahan  sebagai berikut 
1. Bagaimana menciptakan situasi lingkungan belajar yang nyaman untuk 
kegiatan belajar anak 
2. Bagaimana menciptakan suasana lingkungan belajar anak sekaligus sarana 
bermain anak 
3. Bagaimana menciptakan elemen-elemen interior ruang belajar dan bermain 
untuk mengoptimalkan aspek kognitif (kreativitas), afektif (rasa senang), dan 
psikomotorik (aktivitas) anak didik. 
 
D. TUJUAN PERANCANGAN 
Perancangan dilakukan mempunyai tujuan adalah sebagai berikut: 
a. Untuk Menciptakan lingkugan pendidikan yang memberikan rasa aman 
dan menyenangkan bagi anak,mengingat taman kanak-kanak merupakan 
salah satu bentuk awal pendidikan sekolah yang dikenal anak 
b. Menciptakan lengkungan belajar anak yang nyaman untuk belajar 
c. merancang elemen-elemen interior belajar anak dan bermain yang 







E. SASARAN PERNCANGAN 
Sasaran perancangan taman kanak kanak Cuypers Global School adalah: 
1. Anak anak usia dini 4-6 tahun. 
2. Tenaga pendidik dan karyawan yang berada di lingkup sekolah taman kanak 
kanak Cuypers Global School. 
 
F. MANFAAT PERANCANGAN 
Adapun manfaat perancangan terbagi menjadi 2 (dua) manfaat yaitu 
teoritis dan praktis yang dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoristis dapat menambah pengetahuan,Melalui kajian teori dan 
kajian lapangan yang dilakukan  
dapat mengetahui serta membuktikan sejauh mana pengaruh antara 
perancangan interior yang meliputi aspek ruang,warna serta elemen 
pembentuk ruangnya terhadap tumbuh kembang dan pembelajaran anak 
selama di dalam aktifitas belajar. 
2. Manfaat Praktis 
Dengan melakukan perancangan TK melalui kajian lapangan secara 
langsung dapat diketahui permasalahan pemasalahan,dapat pula didapat 
data data yang kongret dalam arti sebenarnya yang diwujudkan melalui 
perancangan fisik bangunan dan interiornya yang nantinya dapat berguna 
sebagai bahan pembanding sebagai tambahan acuan dalam perancangan 







G. METODOLOGI PEMBAHASAN 
Metodologi yang digunakan adalah dengan memecahkan masalah yang 
ada pada masa sekarang di lapangan dengan cara mengumpulkan, menyusun, 
mengklarifikasi serta menginterpretasikan data-data. 
Metode yang digunakan dalam pembahasan ini adalah : 
1.  Metode pengumpulan data 
 a)  Observasi 
    Teknik pengumpulan data dengan turun langsung ke lapangan 
Penulis melakukan beberapa survey sebagai langkah awal dalam 
Desain Interior Sekolah Taman Kanak Kanak Cuypers Global School. 
Survey dilaksanakan di:  
1. Lazuardi Kamila Surakarta Jln. Monumen 45 No. 10 Banjarsari 
,Surakarta 
2. Palm Kids Surakarta (Focus International School)  Jln. KS 
Tubun,Manahan Banjarsari, Surakarta 
b)   Studi literature 
 Mencari informasi yang berkaitan dengan pendidikan anak usia 
dini Serta mencari kurikulum untuk pendidikan anak usia dini yang 
berstandarkan internasional 
c)   Interview 
      Melakukan wawancara dengan pihak pihak yang berhubungan 






Data yang diperlukan merupakan data yang relevan dan menunjang 
untuk perencanaan dan perancangan sekolah taman kanak kanak Cuypers Global 
School, adapun jenis data yaitu : 
 a)   Data Primer 
Sejumlah keterangan yang diperoleh secara langsung dari lapangan 
penelitian, melalui pihak-pihak yang terkait secara langsung. 
 b)   Data Sekunder 
Sejumlah data yang secara tidak langsung diperoleh dari lapangan 
penelitian, tetapi diperoleh melalui studi pustaka, majalah, internet. 
 Melakukan pengumpulan data lapangan maupun studi literatur yang 
mendukung perancangan taman kanak-kanak membandingkan data-data yang ada 
di lapangan dan literatur dengan kebutuhan dalam perancangan taman kanak-
kanak sehingga di dapatkan sebuah kesimpulan yang saling melengkapi dan 
membenahi kekurangan kekurangan yang ada. Seperti contohnya penyesuaian 
system pendidikan usia dini yang ada di lapangan dengan ketentuan ketentuan 
system pendidikan yang ditetapkan pemerintah serta kurikulum yang 
menyertainya. 
 Pada akhirnya akan didapatkan hasil yang relevan antara data di 
lapangan dengan data data sumber literatur yang nanatinya akan didapatkan 
pembenahan pembenahan yang akan memberikan hasil akhir data tentang 









H. SISTEMATIKA PEMBAHASAN 
BAB I       PENDAHULUAN 
Terdiri atas latar belakang masalah, batasan masalah, rumusan 
masalah, tujuan, sasaran perancangan, manfaat, dan metodologi 
penelitian. 
BAB II      KAJIAN PUSTAKA  
Uraian tentang landasan teori yang dijadikan untuk mencapai 
tujuan perancangan. 
BAB III KAJIAN  LAPANGAN 
Penjelasan tentang data-data hasil survey lapangan yang 
berhubungan dengan proyek interior yang akan dikerjakan. 
BAB IV   PROGRAM DAN IDE GAGASAN 
Merupakan uraian tentang ide atau gagasan yang akan melatar 
belakangi terciptanya karya desain interior. 
 BAB V     PENUTUP 
 A.  Kesimpulan 
Meliputi kesimpulan evaluasi konsep perancangan dan 
keputusan desain serta saran-saran penulis mengenai 
Perencanaan dan Perancangan Desain Interior Taman Kanak 
Kanak Cuypers Global School di Surakarta 
 B.  Saran 
 DAFTAR PUSTAKA 







I.   SKEMA POLA PIKIR 
 
Bagan 1.1  
Skema Pola Pikir 









A. PENGERTIAN JUDUL 
Pengertian dari judul “ Perencanaan Desain Interior Sekolah Taman Kanak 
Kanak Cuypers Global School Di Surakarta” adalah sebagai berikut : 
Perencanaan     :  1. Proses,Pembuatan,cara merencanakan atau merancangkan 
          (Kamus Besar Bahasa Indonesia,1993 : 741) 
   :  2. Proses.Cara,Perbuatan merancang (kamus Besar Bahasa 
           Indonesia ,1993 : 927)  
Desain   :   Desain (design) berasal dari kata DISEGNO dari eropa yang 
 berarti gambar rancangan yang dibuat pematung atau pelukis 
 sebelum membuat karyanya,Desain mengandung arti luas yaitu 
 segala kegiatan merancang.mulai dari merancang barang barang 
 keperluan sehari hari atau hal hal lain yang diperlukan manusia ( 
 Pusat Desain Nasional) 
         Desain merupakan Pengupayaan Sesuatu yang belum  
   waktunya (Pusat Desain Nasional) 
Interior     :    1.  Bagian dalam gedung (ruang, dsb), tatanan perabot  
             (hiasan,dsb) diruang dalam gedung. (Kamus Besar Bahasa 
             Indonesia, 1993 : 483) 
        2. Bagian dalam dari bangunan, apapun dan bagaimana        






             apartemen, hotel, perkantoran sanpai pada bangunan rumah 
             sakit sekalipun. (Desain Interior, 1999 : 1) 
        3. Ruang dalam suatu bangunan, yang mengungkapkan  
             tata kehidupan manusia melalui media ruang.   
            (Ensiklopedi Nasional Indonesia, 1991 : 197) 
Sekolah  :  Sekolah merupakan bangunan atau lembaga untuk belajar dan 
   mengajar serta tempat menerima dan memberi pelajaran.Sekolah 
   dipimpin oleh seorang Kepala Sekolah. Kepala sekolah dibantu 
   oleh wakil kepala sekolah..(Undang-undang Nomor 20 Tahun 
   2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional) 
Taman Kanak  : wadah untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan  
   jasmani, dan rohani anak didik sesuai sifat-sifat alami  
   anak 
   (Keputusan Mendikbud RI  Nomor 0486/U/1992 Bab 1 pasal 2) 
Cuypers Global : Nama Sekolah yang menyelenggarakan pendidikan mulai  
   pendidikan anak usia dini,pendidikan dasar,pendidikan dan  
   pendidikan lanjut dengan menggunakan kurikulum berstandarkan 
   internasional  
Surakarta :  1.  Berada disalah satu provinsi di Indonesia 
  2.  Salah satu nama kota di Jawa Tengah 
 Jadi Desain Interior Sekolah Taman Kanak Kanak Cuypers Global 
School di Surakarta adalah suatu proses, pembuatan, merencanakan merancangkan, 






anak-anak usia dini dibawah sekolah Cuypers Global dengan standar internasional 
di kota surakarta. Jadi Perencanaan dan Perancangan Interior Sekolah Taman 
Kanak Kanak Cuypers Global School di Surakarta adalah suatu proses, pembuatan, 
merencanakan merancangkan, desain ruang dalam suatu bangunan sebagai sarana 
pendidikan dan pembelajaran  anak-anak usia dini dibawah sekolah Cuypers Global 
dengan standar internasional di kota surakarta. 
 
B. TINJAUAN KHUSUS ANAK 
1. Pengertian Anak 
a. Anak (jamak: anak-anak) adalah seorang lelaki atau perempuan yang 
belum dewasa atau belum mengalami masa puber. Anak juga merupakan 
keturunan kedua, dimana kata "anak" merujuk pada lawan dari orang tua; 
contohnya orang dewasa adalah anak dari orang tua mereka meskipun 
mereka telah dewasa; misal "Amin, umur 25, anak Tobi, umur 63". 
Walaupun begitu istilah ini juga sering merujuk pada perkembangan 
mental seseorang, walaupun usianya secara biologis dan kronologis 
seseorang sudah termasuk dewasa namun apabila perkembangan 
mentalnya ataukah urutan umurnya maka seseorang dapat saja 
diasosiasikan dengan istilah "anak". 
 ( www.wikipedia.com) 
 b. Pengertian anak dalam Pasal 1 butir (2) PP. No. 2 tahun 1988 
 UU ini mempergunakan dua kriteria  






 1. Belum mencapai umur 21 tahun, dan 
 2. Belum kawin 
 Dalam Pasal 1 ini ditemukan beberapa kelompok pengertian anak: 
 a)Anak yang tidak mempunyai orang tua 
 b)Anak yang tidak mampu 
 c) Anak terlantar 
 d) Anak yang mengalami masalah kelainan 
 e)Anak cacat 
2.   Hak-Hak Anak  
 Hak hak anak menurut Pasal 2, 3, 4, 5, 6, 7, dan Pasal 8  menurut  
 PP. No. 2 tahun 1988 khususnya bagi anak yang mempunyai masalah 
Hak anak dapat dikelompokkan sebagai berikut : 
a.Hak atas kesejahteraan, perawatan, asuhan dan bimbingan untuk 
tumbuh dan berkembang dengan wajar (Pasal 1 ayat 1) 
b.Hak atas pelayanan untuk mengembangkan kemampuan dan 
kehidupans sosialnya (Pasal 1ayat 2)  
c.Hak atas pemeliharaan & perlnidungan baik semasa dalam kandungan 
maupun sesudah dilahirkan (Pasal 1 ayat 3)  
d.Perlindungan terhadap lingkungan hidup yang dapat membahayakan 
atau mampu menghambat pertumbuhan dan perkembangannya dengan 
wajar (Pasal 1 ayat 5. Hak diutamakan mendapat pertolongan, bantuan 






e.Hak atas pengasuhan oleh negara, orang atau badan bagi anak yang 
hidup puya orang tua (Pasal 4)  
f.Hak memperoleh bantuan untuk tumbuh dan berkembang dengan wajar 
bagi anak yang tidak mampu (Pasal 5 ayat 1) 
g.Hak mendapatkan pelayanan dan asuhan guna mengatasi hambatan 
yang terjadi dalam masa pertumbuhan dan perkembangan bagi anak yang 
mengalami masalah kelakuan (Pasal 6 ayat 1)  
h.Hak memperoleh pelayanan khusus untuk mencapai tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan (Pasal 7) 
 
C. TINJAUAN KHUSUS SEKOLAH 
1. Pengertian Sekolah 
Sekolah merupakan bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar 
serta tempat menerima dan memberi pelajaran.Sekolah dipimpin oleh 
seorang Kepala Sekolah. Kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala 
sekolah.Jumlah wakil kepala sekolah di setiap sekolah berbeda, 
tergantung dengan kebutuhannya.Bangunan sekolah disusun meninggi 







 2.  Klasifikasi Sekolah 
Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 
dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan. 
a. Pendidikan anak usia dini 
Pendidikan anak usia dini (PAUD) adalah suatu upaya pembinaan yang 
ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Pendidikan anak usia 
dini mulai lahir sampai baligh (kalau perempuan ditandai menstruasi 
sedangkan laki-laki sudah mimpi sampai mengeluarkan air mani) adalah 
tanggung jawab sepenuhnya orang tua, apakah anak itu mau diarahkan 
Yahudi, Majusi, atau nashrani, atau Islam. pertanyaannya bagaimana 
kalau kedua orang tuanya sibuk bekerja? Menurut Undang-undang 
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 1 
butir 14, pendidikan anak usia dini didefinisikan sebagai suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 
enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani 






b. Pendidikan dasar 
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan awal selama 9 
(sembilan) tahun pertama masa sekolah anak-anak yang melandasi 
jenjang pendidikan menengah. 
c. Pendidikan menengah 
Pendidikan menengah merupakan jenjang pendidikan lanjutan 
pendidikan dasar. yang harus dilaksanakan minimal 9 tahun 
d. Pendidikan tinggi 
Pendidikan tinggi adalah jenjang pendidikan setelah pendidikan 
menengah yang mencakup program pendidikan diploma, sarjana, 
magister, doktor, dan spesialis yang diselenggarakan oleh [[perguruan 
tinggi Mata pelajaran pada perguruan tinggi merupakan penjurusan dari 
SMA, akan tetapi semestinya tidak boleh terlepas dari pelajaran SMA 
3. TUJUAN SEKOLAH 
Tujuan Sekolah adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 
serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. Pendidikan 






dilihat tetapi lebih mendalam yaitu pemberian pengetahuan, 
pertimbangan dan kebijaksanaan. Salah satu dasar utama pendidikan 
adalah untuk mengajar kebudayaan melewati generasi 
 
D. TINJAUAN KHUSUS TK (TAMAN KANAK KANAK) 
1. Pengertian TK (TAMAN KANAK KANAK) 
Definisi Taman Kanak Kanak menurut Depdikbud adalah suatu lembaga 
 pendidikan formal yang pertama setelah pendidikan keluarga (di rumah), dan 
 merupakan jembatan antara rumah (keluarga) dengan masyarakat yang lebih luas 
 yaitu Sekolah Dasar beserta lingkungannya. Berdasar Keputusan Mendikbud RI  
 Nomor 0486/U/1992 Bab 1 pasal 2 dinyatakan bahwa Taman Kanak Kanak adalah 
 wadah untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, dan rohanianak 
 didik sesuai sifat-sifat alami anak. Taman Kanak Kanak adalah jenjang pendidikan 
 pra sekolah yang bertujuan untuk meletakkan dasar pendidikan paling awal bagi anak 
 usia 4-6 tahun dengan lama pendidikan antara 1-2 tahun.Sedangkan dalam Peraturan 
 Pemerintah Nomor 27 Tahun 1990 Bab 1 pasal 1 Ayat (2) dinyatakan bahwa 
 Taman Kanak Kanak adalah salah satu bentuk pendidikan prasekolah yang 
 menyediakan program pendidikan dini bagi anak usia empat tahun sampai memasuki 
 pendidikan dasar, dengan memakai kurikulum yang disebut Program Kegiatan 
 Belajar (PKB). Sebutan taman secara harafiah pada Taman Kanak Kanak adalah arti 
 tempat yang nyaman untuk bermain, dalam Penegertian perilaku guru, penataan 
 sarana prasarana, dan Program Kegiatan Belajar harus menciptakan suasana yang 






 merupakan satu bentuk pendidikan prasekolah untuk anak usia 4-6 tahun dengan 
 lama pendidikan antara 1-2 tahun dengan tujuan untuk mengembangkan kepribadian 
 dan mempersiapkan anak dalam menempuh pendidikan dasar. Anak didik Taman 
 Kanak Kanak adalah anak usia 4-6 tahun, sedangkan lama pendidikan di Taman 
 Kanak Kanak  adalah satu tahun atau dua tahun, dan tidak ada istilah naik atau 
 tinggal kelas. (Depdikbud, 1999) 
Menurut dr. Fatimah Haniman pada usia 4-6 tahun ditinjau dari aspek 
 psikososial, rasa ingin tahu (curiosity) yang merupakan modal dasar bagi tumbuhnya 
 rasa inisiatif pada anak, berkembang dengan pesat. Rasa inisiatif ini akan 
 berkembang bila lingkungan memberi kesempatan yang cukup untuk bergerak dan 
 bermain, serta selalu menjawab setiap pertanyaan anak disesuaikan dengan daya 
 pikir anak. Lingkungan diharapkan dapat meningkatkan rasa inisiatif dan rasa ingin 
 tahu anak dengan memberikan stimulasi serta alat permainan edukatif. Anak juga 
 sering bermain berdasarkan fantasinya. Dalam bermain belum bisa menghargai hak-
 hak teman (hak milik), belum bisa mematuhi aturan-aturan dengan baik, sehingga 
 pengasuh diharapkan dapat mengarahkan denganbijaksana. Sedangkan bila ditinjau 
 dari aspek intelektual, konsep ruang dan waktu mulai lebih nyata (jauh, dekat, cepat, 
 lambat). Mulai mengenal bentuk-bentuk dua dan tiga dimensi. Mulai mengenal 
 warna-warna dasar. Mulai mengenal simbol-simbol angka, matematika dan huruf. 
 Dan untuk mendukung semua programtersebut dibutuhkan interior ruang yang dapat 
 menunjang aktivitas anak guna mewujudkan tujuan pendidikan Taman Kanak 






 diperhatikan, salah satunya adalah melalui perancangan ruangnya. Hal inilah yang 
 menjadi daya tarik penelitian untuk dikaji lebih lanjut.  
Masa kanak-kanak usia 1-5 tahun merupakan periode estetis, karena anak-anak 
 mengalami masa transisi atau peralihan dari satu masa pertumbuhan (perubahan 
 secara fisiologis sebagai hasil dari proses pematangan fungsi-fungsi fisik) melompat 
 ke masa perkembangan lainnya. Pada umumnya periode ini ditandai oleh ledakan-





lingkungan yang mempengaruhi perkembangan anak 








  Preiser dalam Laurens (2004:1) menjelaskan bahwa kebiasaan mental dan sikap 
 perilaku seseorang dipengaruhi oleh lingkungan fisiknya. Adapun lingkungan fisik 
 tersebut antara lain berupa kondisi fisik hunian (bangunan), ruang (interior) beserta 
 segala perabotnya, dan sebagainya. Jika bangunan itu memiliki ruang-ruang yang 
 sangat nyaman untuk dihuni dan untuk beraktivitas di dalamnya, maka dapat 
 mempengaruhi pembentukan dan perkembangan perilaku manusia. 
  UU RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya 
 Pasal 45 ayat 1, menjelaskan bahwa sarana dan prasarana pendidikan yang ada  di TK 
 harus memenuhi kebutuhan anak didik akan pertumbuhan dan perkembangan fisik 
 yang optimal,dapat merangsang kecerdasan intelektual, sosial, 
 emosional,danperkembangan psikologis atau jiwa mereka.  
  De Chiara (1980:163), lingkungan kelas hendaknya mendukung 
 perkembangan yang kondusif terhadap program yang berisikan tujuan-tujuan 
 pendidikan, contohnya: anak dapat mengalami kesulitan dalam belajar di 
 lingkungan yang gaduh atau karena ia duduk di posisi yang tidak nyaman bila 
 dibandingkan dengan mereka yang berada di lingkungan kelas yang tenang dan 
 penuh perhatian.  
  Ruang yang baik untuk perkembangan anak-anak TK, yaitu ruangan yang 
 menyediakan area-area aktivitas tersendiri yang meliputi entry zone, messy zone, 
 active zone, dan quiet zone (Olds, 2001:349). 
  Penggunaan unsur-unsur interior tidak boleh terlalu dominan terhadap unsur 
 lainnya melainkan seimbang atau sesuai prinsip-prinsip perancangan interior, supaya 






 perancangan tersebut meliputi garis, bentuk, motif, tekstur, ruang, warna, 
 penerangan, akustik, dan bahan. Adapun prinsip-prinsip perancangan interior 
 meliputi harmoni atau keselarasan, proporsi,keseimbangan, irama, dan titik berat. 
  Para psikolog telah melakukan beberapa eksperimen yang telah dapat dibuktikan 
 bahwa penggunaan warna yang tepat untuk sekolah dapat meningkatkan proses 
 belajar mengajar, baik bagi siswa maupun gurunya. Suatu lingkungan yang 
 dirancang dengan baik, bukan hanya memberi kemudahan belajar, tetapi juga dapat 
 mengurangi masalah-masalah perilaku yang negatif (Darmaprawira., 2002:133). 
 Menurut Olds (2001:231), penyelesaian interior (finishing) berpengaruh sangat besar 
 terhadap anak-anak daripada desain bangunan secara keseluruhan. Demikian pula 
 jenis bahan bahan yang digunakan dalam penyelesaian interior dapat menentukan 
 respon anak-anak terhadap interior. Penyelesaian interior tersebut, antara lain 
 meliputi tekstur, lantai, plafon, dinding, tanda dan seni, serta perabot. 
  Menurut Depdikbud (1992:9-12), Furniture merupakan kebutuhan penting bagi 
 penyelenggaraan TK. Jenis dan ukuran perabot disesuaikan dengan kebutuhan 
 pelaksanaan pendidikan dan anak didik TK. Perabot-perabot (meja, kursi, rak untuk 
 alat pendidikan, dan rak simpan untuk barang milik anak didik) tersebut hendaknya 
 dicat dengan warna muda yang menarik atau dengan pelitur biasa. Adapun ukuran-
 ukuran perabot yang direkomendasikan yaitu: 
a. Meja anak berukuran p = 120 cm, l = 75 cm, dan t = 47-50 cm. 
b. Kursi anak berukuran p = 32-35 cm, l = 27-30 cm, dan t = 30 cm. 






d. Rak simpan barang milik anak didik (loker) merupakan rak besar yang 
berkotak-kotak. 
Adapun ukuran tiap-tiap kotak tersebut, yaitu p = 30 cm, l = 30 cm, d = 35 cm, 
dan t = ± 100cm (tiga tingkat). 
 1. Tata letak 
Desain yang baik, yaitu yang memiliki titik berat yang menarik perhatian. 
Kontras antara bidang yang kosong dengan bidang yang diisi dapat dipakai 
untuk mendapatkan perhatian (Laksmiwati, 1989). 
2. Warna 
warna yang bersifat menarik perhatian, memberi kesan 
menggairahkan, merangsang otak, agresif, berani, dan perkasa (Laksmiwati, 
1989). ketentuan Depdikbud (1992:9) mengenai penggunaan warna yang 
menarik pada perabot. Pandangan guru ke areaanak anak tidak terhalang oleh 
apapun.Ruang kosong yang cukup luas untuk aktivitas anak-anak  
 
 E. TINJAUAN TENTANG SOLO 
  1.  Keadaan Geografis Kota Solo 
Kota Solo terletak di dataran rendah dengan ketinggian kurang lebih 92 
meter diatas permukaan air laut, yang berarti lebih rendah atau hampir sama 
tingginya dengan permukaan sungai Bengawan Solo. Selain Bengawan Solo 
dilalui juga beberapa sungai, yaitu Kali Pepe, Kali Anyar dan Kali Jenes yang 
semuanya bermuara di Bengawan Solo. Kota Surakarta terletak diantara  : 110 






Batas Wilayah Kota Solo yakni di sebelah utara berbatasan dengan 
Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Boyolali, di sebelah timur berbatasan 
dengan Kabupaten Karanganyar dan Kabupaten Sukoharjo, di sebelah selatan 
berbatasan dengan Kabupaten Sukoharjo, di sebelah barat berbatasan dengan 










Peta Kota Solo 
(Sumber : www.surakarta.go.id) 
 
  
Keadaan Cuaca Kota Solo yakni suhu udara maksimum 32,4 C dan suhu 
udara minimum 21,6 C, sedangkan tekanan udara rata-rata adalah 1008,74 mbs 
dengan kelembaban udara 79 %. Kecepatan angin berkisar 4 knot dengan arah 
angin 188 serta beriklim panas. (www.surakarta.go.id) 
Dalam Rencana Umum Tata Ruang Kota (RUTRK) tahun 1993-2013, 
Kota Surakarta dibagi dalam 10 SWP
 






1. Pucang Sawit, meliputi Pucang Sawit, Jagalan, Gandekan, Sangkrah, Sewu, 
dan Semanggi 
2. Kampung Baru, meliputi Kampung Baru, Kepatihan Kulon, Kepatihan 
Wetan, Purwodiningratan, Gilingan, Kestalan, Keprabon, Ketelan, Timuran, 
Punggawan, Stabelan, dan Dinoprajan. 
3. Gajahan, meliputi Joyotakan, Danukusuman, Serengan, Kratonan, Jayengan, 
Kemlayan, Pasdar, Kliwon, gajahan, Kauman, Baluwarti, Kedung Lumbu 
dan Joyosuran. 
4. Sriwedari, meliputi Tipes, Bumi, Panularan, Penumping, Sriwedari, 
Purwosari, Manahan, dan Mangkubumen. 
5. Sondakan, meliputi Pajang, Laweyan, dan Sondakan. 
6. Jajar, meliputi Jajar, Karang Asem, dan Kerten. 
7. Sumber, meliputi Sumber dan Banyuanyar. 
8. Jebres, meliputi Jebres dan Tegalharjo. 






























Pembagian Sub Pembangunan Wilayah Kota Solo 
Sumber : RUTRK Surakarta 
   
   2.    Keadaan Demografi Kota Solo 
Kota Solo mempunyai jumlah penduduk pada tahun 2003 adalah 
552.542 jiwa terdiri dari 270.721 laki-laki dan 281.821 wanita, tersebar di lima 
kecamatan yang meliputi 51 kelurahan. Sex ratio nya 96,06% yang berarti setiap 
100 orang wanita terdapat 96 orang laki-laki. Angka ketergantungan penduduk 
sebesar 66%. Jumlah penduduk tahun 2003 jika dibandingkan dengan jumlah 
penduduk hasil sensus tahun 2000  yang sebesar 488.834 jiwa, berarti  dalam 3 
tahun mengalami kenaikan sebanyak 83.708 jiwa. Meningkatnya jumlah 
penduduk ini disebabkan oleh  urbanisasi dan pertumbuhan ekonomi. 
Dalam bidang pendidikan, Kota Solo mempunyai 2 Perguruan Tinggi 
negeri dan 24 perguruan tinggi swasta.. Keberadaan pendidikan tinggi tersebut 
menunjukkan bahwa Kota Solo telah memiliki lembaga pendidikan tinggi yang 






juga. Aset  tersebut merupakan sarana dan prasarana yang penting bagi 
penyediaan  sumber daya manusia terdidik di Kota Solo. (www.surakarta.go.id) 
 
F. TINJAUAN PERANCANGAN 
1. Hubungan Antar Ruang 
Adalah dasar-dasar cara menghubungkan ruang-ruang suatu bangunan sehingga 
terorganisir menjadi pola-pola bentuk ruang yang koheren (Francis DK Ching, 
1996, hal. 194) 
 a.   Ruang di dalam ruang ( Sumber :Francis DK Ching, 1996, hal. 194) 
Sebuah bangunan yang luas dapat melingkupi dan 
memuat sebuah ruangan lain yang lebih kecil di dalamnya. 
Kontitunitas visual dan ruang di antara kedua ruang tersebut 
dengan mudah mampu dipenuhi tetapi hubungan dengan ruang 
luar dari ruang yang dimuat tergantung kepada ruang penutupnya 
yang lebih besar. Misalnya ruang jenazah dalam rumah sakit. 
b.   Ruang-ruang yang saling berkaitan ( Sumber :Francis DK Ching, 1996) 
Suatu hubungan ruang yang saling berkaitan terdiri dari 2 
buah ruang yang kawasannya membentuk volume berkaitan 
seperti, masaing-masing ruang mempertahankan identitasnya dan 
batasan sebagai ruang. Tetapi, hasil konfigurasi kedua ruang yang 








  c.   Ruang-ruang yang bersebelahan ( Sumber :Francis DK Ching, 1996) 
Bersebelahan adalah jenis hubungan ruang yang paling 
umum. Hal tersebut memungkinkan definisi dan respon 
masing-masing ruang menjadi jelas terhadap fungsi dan 
persyaratan simbolis menurut cara masing-masing 
simbolisnya. 
 
  d.   Ruang-ruang yang dihubungkan oleh ruang bersama 
        (Sumber :Francis DK Ching, 1996) 
2 buah ruang yang terbagi oleh jarak dapat dihubungkan 
atau dikaitkan satu sama lain oleh ruang ketiga yaitu ruang 
pertama. Hubungan akan kedua ruang tersebut menempati 
satu ruang bersama-sama. 
 
 2.   Organisasi Ruang  
 Bentuk-bentuk organisasi ruang secara umum menurut Francis D.K. 
Ching dalam bukunya Arsitektur Bentuk Ruang dan Susunannya adalah sebagai 
berikut :    







1) Organisasi yang bersifat stabil. Merupakan komposisi terpusat yang 
terdiri dari sejumlah ruang-ruang sekunder yang dikelompokkan 
mengelilingi sebuah ruang pusat yang besar dan dominan. 
2) Ruang pusat sebagai ruang pemersatu dari organisasi terpusat, pada 
umumnya berbentuk teratur dan ukurannya cukup besar untuk 
mengumpulkan sejumlah ruang sekunder di sekitar bentuknya. 
3) Ruang sekunder mungkin setara satu sama lain dari fungsi, bentuk dan 
ukuran serta menciptakan suatu konfigurasi keseluruhan yang secara 
geometris teratur dan simetris terhadap dua sumbu atau lebih.  
4) Ruang sekunder kemungkinan berbeda dalam bentuk dan ukuran sesuai 
kebutuhan fungsi, tingkat kepentingan dan lingkungan suasana sekitar.  




1) Organisasi linier biasanya terdiri dari ruang-ruang yang berulang mirip 
dalam hal ukuran, bentuk dan fungsi. Dapat juga terdiri dari ruang-ruang 
linier yang diorganisisr menurut panjangnya sederetan ruang-ruang yang 
berbeda ukuran, bentuk dan fungsi. 
2) Masing-masing ruangan berhubungan langsung. 
3) Bentuk organisasi ruang linier dengan sendirinya fleksibel dan cepat 






mengadaptasi adanya perubahan-perubahan topografi. Bentuk dapat 
lurus, persegi atau melengkung. 




1) Organisasi radial  memadukan unsur-unsur organisasi terpusat maupun 
linier.  
2) Organisasi ini terdiri dari ruang pusat yang dominan di mana sejumlah 
organisasi-organisasi linier berkembang seperti bentuk jari-jarinya. 
Sedangkan suatu organisasi terpusat adalah sebuah bentuk yang introvet 
yang memusatkan pandangannya ke dalam ruang pusatnya. Sedangkan 
organisasi radial adalah sebuah bentuk yang ekstrovet yang mengembang 
keluar lingkupnya. Dengan lengan-lengan liniernya, bentuk ini dapat 
meluas dan menggabungkan dirinya pada unsur-unsur tertentu atau 
benda-benda lapangan lainnya. 





1) Organisasi cluster menggunakan pertimbangan penempatan peletakan 






2) Seringkali penghubungnya berupa sel-sel ruang yang berulang dan 
memiliki fungsi-fungsi serupa dan memiliki persamaan sifat visual 
seperti halnya bentuk dan orientasi. 
3) Bentuk organisasi bersifat luwes dan dapat menerima pertumbuhan dan 
perubahan langsung tanpa mempengaruhi karakternya.  





1) Terdiri dari beberapa ruang yang tersusun secara grid tiga dimensi atau 
bidang. 
2)  Organisasi grid membentuk hubungan antara ruang dari seluruh fungsi 
posisi dan sirkulasi. 
3) Bentuk grid terdiri dari dua set jalan yang sejajar yang saling 
berpotongan pada jarak yang sama dan menciptakan bujursangkar/ 
kawasan-kawasan segi empat.  
 3. Pola Sirkulasi 
 Menurut Pamudji Suptandar ada hal-hal yang perlu diperhatikan dalam 
merancang sirkulasi dalam ruang yaitu :  
a. Kegiatan manusia sebagian besar dilakukan di dalam ruang maka faktor 







b. Fungsi ruang dipengaruhi oleh kegiatan manusia di dalamnya mempengaruhi 
dimensi ruang, organisasi ruang, ukuran sirkulasi, letak serta bukaan jendela 
dan pintu. 
c. Dimensi ruangan selain ditentukan oleh aktivitas manusia juga dipengaruhi 
skala dan proporsi manusia itu sendiri. 
 Menurut Francis D.K. Ching sistem sirkulasi memiliki konfigurasi alur 






Alternatif Sirkulasi Ruang  
( Sumber : Ilustrasi Desain Interior,  
Francis D.K. Ching.1994) 
 
Semua jalan adalah linier. Jalan yang lurus dapat menjadi unsur 
pengorganisir yang utama untuk satu deretan ruang-ruang. Sebagai 
tambahan jalan dapat melengkung atau terdiri atas segmen-segmen, 
















Alternatif Sirkulasi Ruang  
( Sumber : Ilustrasi Desain Interior,  
Francis D.K. Ching.1994) 
 
Bentuk radial memiliki jalan yang berkembang dari atau berhenti pada 






Alternatif Sirkulasi Ruang  
( Sumber : Ilustrasi Desain Interior,  
Francis D.K. Ching.1994) 
 
Sebuah bentuk spiral dari titik pusat, berputar mengelilinginya dengan 














Alternatif Sirkulasi Ruang  
( Sumber : Ilustrasi Desain Interior,  
Francis D.K. Ching.1994) 
 
Bentuk grid terdiri dari dua set jalan-jalan sejajar yang saling 
berpotongan pada jarak yang sama dan menciptakan bujursangkar atau 






Alternatif Sirkulasi Ruang  
( Sumber : Ilustrasi Desain Interior,  
Francis D.K. Ching.1994) 
 
Suatu bentuk jaringan terdiri dari beberapa jalan yang menghubungkan 
titik tertentu di dalam ruang. 
f) Komposit 
Pada kenyataannya pada sebuah bangunan umumnya mempunyai suatu 
kombinasi dari pola-pola di atas. Untuk menghindari terbentuknya 






jalur jalan dapat dicapai dengan membedakan skala bentuk dan 
panjangnya adalah sesuatu jalan yang menerus yang berasal.    
 
4. Warna  
  Warna merupakan aspek yang dapat mempengaruhi penampilan visual 
suatu ruang. Warna juga dapat mengkamuflasekan sesuatu, misalnya ruangan 
yang sempit dapat kelihatan lebih luas dan sesuatu yang mepunyai proporsi 
kurang bagus menjadi bagus ( John F. Pile, 1995 ). Suasana suatu ruang 
ditentukan oelh warna. Menurut John Ombased Simonds, warna membantu segi 
visualisasi dan kesan psikologi untuk penampilan karateristik suatu ruang.  
Bagan 1.3 
Pengaruh warna dalam ruang 
(Sumber :jurnal Sriti mayangsari) 
Warna juga merupakan kekuatan yang memiliki keindahan dengan memberi 
pengalaman keindahan. Sifat umum warna antara lain sebagai berikut :  
a) Merah 
Warna yang merupakan power, energy, kehangatan, cinta, nafsu, agresi, bahaya. 






warna lain, seperti merah dikombinasikan dengan hijau maka akan menjadi 
symbol natal.  
b) Biru 
Merupakan warna kepercayaan, keamanan, teknologi, kebersihan, keteraturan. 
Warna ini banyak digunakan sebagai warna pada logo bank di Amerika Serikat 
untuk memberikan kesan kepercayaan.  
c) Hijau 
Warna alami, sehat, keberuntungan, pembaharuan. Warna hijau tidak terlalu 
sukses untuk ukuran global. Hijau juga mengungkapakan kesegaran, harapan, 
kelahiran kembali.  
d)  Kuning 
Merupakan warna optimis, harapan, filosofi, ketidakjujuran, pengecut (untuk 
budaya barat) dan memaknakan kemulian cinta serta pengertian mendalam 
dalam hubungan antar umat manusia. 
e) Ungu atau Jingga 
Warna yang spiritual, kebangsawanan, transformasi, kekasaran, keangkuhan. 
Warna ungu memiliki karakter sejuk. Warna ini melambangkan duka cita, 
kontemplatif, suci dan agamis.  
f) Oranye 
Warna yang member arti energy, keseimbangan, kehangatan. 
g) Cokelat 








Merupakan warna intelek, masa depan (seperti warna millennium), 
kesederhanaan, kesedihan. Warna abu-abu ini adalah warna yang paling mudah 
dilihat oleh mata.  
i) Putih 
Kesucian, kebersihan, ketepatan, ketidakbersalahan, steril, kematian. 
j) Hitam 
Warna dengan arti kecanggihan, kematian, misteri, kesedihan. Sebagai warna 
kemasan, hitam melambangkan keanggunan (elegance), kemakmuran (wealth) 
dan kecanggihan (sopiscated). 
( Microsoft Referency Library, 2003) 
5. Furniture  
Ruang yang kosong tanpa ada benda satupun di dalamnya tentu tidak akan 
memuaskan kebutuhan manusia, apabila ruang telah dilangkapi dengan 
furniture, barulah ruang tersebut dapat berfungsi. Penyusunan furniture harus 
disesuaikan dengan kebutuhan guna kenyamanan si pemakai sedang fungsi 
furniture tidak dapat dipisahkan dengan faktor estetika. Dalam perencanaan kita 
harus mengetahui terlebih dahulu jenis aktivitas, sehingga kita tahu bentuk 
furniture yang akan dibuat terhadap luasan ruang, system pencahayaan, 
pemilihan warna serta kondisi-kondisi lainnya.  
 Penyusunan furniture akan menimbulkan berbagai aspek yang 
berhubungan dengan jenis aktivitas, fungsi, maupun segi-segi visual. Semua ini 






factor tersebut terperhatikan kemudian meningkat pada tahap berikutnya yaitu 
bagaimana menerjemahkannya dalam desain.  
  Desain furniture dibagi atas dua kategori :  
1) Furniture yang berbentuk case (kotak) termasuk chest, meja tulis, lemari 
buku dan kursi yang tidak mempunyai pelapis, tipe furniture semacam ini di 
Indonesia masih dibuat dari kayu walaupun bahan-bahan lain bertambah 
populer.   
2) Furniture yang dilapisi, misalnya sofa, kursi-kursi yang seluruhnya atau 
sebagian diberi pelapis termasuk perlengkapan-perlengkapan tidur.  
 
6.  Elemen Pembentuk Ruang  
a.   Lantai 
Lantai biasanya merupakan permukaan bawah dalam bangunan atau 
ruangan, tetapi tidak selalu horizontal, yang mana furniture dan benda lain 
mungkin ditempati beberapa orang yang berjalan (Willian Dudley Hunt Jr., 
1980, hal.77). 
Lantai mempunyai tugas untuk mendukung beban yang datang dari 
benda-benda, seperti perabot rumah tangga, manusia dengan segala aktivitasnya 
dan kerangka itu harus mampu dan kuat memikul beban mati atau hidup, lalu 
lintas manusia dan lain-lain yang menumpangi (Y.B. Mangun Wijaya, 1988, 
hal.329). 
Lantai merupakan bagian bangunan yang berhubungan langsung dengan 






daya tahan yang kuat dalam mendukung beban-beban yang datang dari segala 
perabotan, aktivitas manusia dalam ruang dan lain-lain. Selain itu, lantai harus 
bersifat kaku dan tidak bergetar (Djoko Panuwun, 1994, hal.6). 
 Lantai harus sedikit lebih gelap daripada dinding (factor sefleksi difusi) 
kurang lebih 30%. Sebagai contoh linoleum coklat (12%) terlalu gelap, marmer 
putih (50%) terlalu terang.  
Persyaratan lantai: 
1) Mudah dibersihkan  
2) Memberikan rasa hangat pada kaki dan sebagainya 
3) Lantai harus kuat dan dapat menahan beban diatasnya. 
4) Tahan terhadap kelembaban 
5) Kedap suara 
Berdasarkan karakteristiknya lantai terbagi menjadi empat, yaitu : 
1) Lantai lunak, terdiri dari semua tipe karpet dan permadani. Penggunaan 
karpet pada lantai dapat menunjang penyerapan bunyi, sbb: 
a) Jenis serat, praktis tidak mempunyai pengaruh pada penyerapan bunyi. 
b) Dengan bertambahnya berat dan tinggi tumpukan, dalam tumpukan 
potongan kain, penyerapan bunyi akan bertambah  
c) Pada kondisi yang sama tumpukan potongan (cut piles) memberikan 
penyerapan yang lebih banyak di bandingkan dengan tumpukan 
lembaran (loop piles). 







2) Lantai Semi Keras, terdiri dari pelapisan lantai seperti vinyl, aspal dan cor. 
3) Lantai Keras, terdiri dari semua jenis batuan dan logam yang dipakai sebagai 
bahan lantai. 
4) Lantai Kayu (parquet), terdiri dari berbagai jenis dan motif bahan lantai 
yang terbuat dari kayu. 
 Dalam pameran lantai berperan untuk memberi petunjuk arus lalu lintas 
agar pengunjung tidak bingung dan dapat melihat seluruh stand partision 
ataupun barang-barang yang sedang dipamerkan. Pada ruang-ruang tertentu 
seperti dapur, pantry, kamar mandi, WC, dipilih jenis lantai yang kedap air serta 
warna pola yang serasi dengan fungsi dan perrawatannya. Pada dareah 
pertokoan lanati dipasang pada jalur lintas orang berjalan (hall) dengan motif 
yang berbeda-beda agar member kesan adanya perbedaan antar ruang-ruang 
yang ada di dalam kompleks tersebut. Pada ruang-ruang rapat yang memerlukan 
konsentrasi hendaknya jangan digunakan lantai yang terlalu banyak motif dan 
warna karena dapat mengganggu. ( Pamudji Suptandar, 1999 ) 
 b.   Dinding 
Dinding merupakan bidang nyata yang membatasi suatu ruang atau 
pembatas kegiatan yang mempunyai jenis berbeda. Dinding adalah penahan 
beban yang menyangga lantai dan atap, sehingga struktur kekuatan dinding 
sebagai penahan beban harus diperhatikan (John F. Pile, 1995, hal.222). 
Dinding merupakan unsur penting dalam pembentukan ruang, baik 
sebagai unsur penyekat/ pembagi ruang maupun sebagai unsur dekoratif. Dalam 






cukup dominan dan memerlukan perhatian khusus, di samping unsur-unsur lain 
seperti tata letak, desain furniture serta peralatan-peralatan lain yang akan 
disusun bersama dalam suatu kesatuan dengan dinding.  
Setelah fungsi dinding tercapai dan untuk menambah keindahan ruang, 
dinding dipergunakan sebagai ”point of interest” dari ruang dinding samping 
memberi atau menambah keindahan ruang. Dinding juga dapat merusak suasana 
ruang, yaitu apabila dalam perencanaannya sangat dipaksakan, terutama 
dikarenakan bahwa dinding tersebut telah ada sebelumnya. Ini terjadi pada 
renovasi rumah-rumah kuno, dimana dinding berfungsi struktural. ( Pamudji 
Suptandar, 1999 : 147 ) 
Dinding pada suatu wadah kegiatan dapat sebagai struktur atau hanya 
sebagai pembatas ruang saja, tergantung dari sistem struktur yang dipakai dalam 
perencanaannya (Djoko Panuwun, 1995 : 56). 
Fungsi dan bentuk dinding terbagi menjadi 2 bagian :  
1. Struktur, misalnya :  
a) Bearing wall :  dinding yang dibangun untuk menahan tepi dari 
tumpukan/ urugan tanah.  
b) Load bearing wals : dinding untuk menyokong/ menopang balok, 
lantai, atap dan sebagainya.  
c) Foundation wall :  dinding yang dipakai di bawah lantai, tingkat dan 








 2. Non struktural, misalnya :  
a) Party wall  : dinding pemisah antara dua bangunan yang 
bersandar pada masing-masing bangunan. 
b) Fire wall : dinding yang digunakan sebagai pelindung dari 
pancaran kobaran api. 
c) Certain or Panels wall : dinding yang digunakan sebagai pengisi pada 
suatu konstruksi rangka baja atau beton. 
d) Partition wall : dinding yang digunakan sebagai pemisah dan 
pembentuk ruang yang lebih kecil didalam ruang 
yang besar.( Pamudji Suptandar, 1999 : 145 ) 
c.   Langit-langit (ceiling) 
Pengertian istilah ceiling/langit-langit/plafond, berasal dari kata 
”ceiling”, yang berarti melindungi dengan suatu bidang penyekat sehingga 
terbentuk suatu ruang. Secara umum dapat dikatakan : ceiling adalah sebuah 
bidang (permukaan) yang terletak di atas garis pandangan normal manusia, 
berfungsi sebagai pelindung (penutup) lantai atau atap dan sekaligus sebagai 
pembentuk ruang dengan bidang yang ada di bawahnya. Dengan jarak 
ketinggian tertentu dalam bangunan, ceiling sebagai elemen penutup utama pada 
bidang atas sebagai pembentuk atap bangunan. (Pamudji Suptandar, 1999 : 161)    
Ceiling adalah pembentuk ruang yang merupakan penutup bagian atas. 
Kesan pertama adalah adanya tinggi rendah ruang, berfungsi sebagai bidang 
penempatan lampu, penempatan AC, sprinkler head, audio loudspeaker dan 






 Dasar pertimbangan dalam perencanaan langit-langit adalah :  
1) Fungsi langit-langit 
Fungsi dari langit-langit selain sebagai penutup ruang juga sebagai pengatur 
udara dan ventilasi. 
2) Penentuan ketinggian 
Penentuan ketinggian didasari oleh pertimbangan fungsi, proporsi ruang, 
kegiatan ruang, konstruksi dan permainan ceiling.  
3) Bentuk penyelesaian 
Bentuk dan penyelesaian dapat dilakukan berdasarkan fungsinya seperti 
melengkung, berpola, polos, memperlihatkan struktur, dan sebagainya.  
       (Djoko Panuwun, 1999 : 72) 
  Pada ruang rapat di mana diharapkan tercapainya suatu pendapat yang 
membutuhkan konsentrasi, diusahakan agar ceilingnya berbentuk sederhana, 
tidak menyolok karena akan mengganggu konsentrasi. Pada ruang pamer, agar 
menarik pengunjung, dibuat ceiling yang kontras, saling bersaing untuk dapat 
menonjolkan diri dan kesan yang mewah. Dengan melajunya kemajuan 
teknologi, dan penemuan-penemuan baru di bidang industri bahan bangunan 
tercipta berbagai material ceiling yang memungkinkan untuk memenuhi segala 
macam jenis fungsi ruang antara lain :  
a. Untuk mencapai kesan alamiah, kayu, anyaman bambu, rotan, dan lain-lain 
b. Untuk gaya klasikal, plat-plat gibs bermotif 






d. Pada rumah-rumah sederhana, eternit polos (bermotif), tripleks (multipleks), 
dan berbagai jenis softboard/akustik tile 
e. Pada bangunan-bangunan utilitas, beton exposed 
f. Pada bangunan-bangunan umum, alumunium, fiber glass sebagai skylight, 
kaca timah pada gereja-gereja.  (Pamudji Suptandar, 1999 : 166)    
 7.  Sistem Interior  
a.   Pencahayaan 
Cahaya memiliki fungsi yang sangat vital karena menjadi syarat dalam 
penglihatan manusia. Meski demikian, cahaya berlebihan akan memberi dampak 
kesilauan, sehingga untuk mencapai kesesuaian harus berdasarkan kebutuhan 
yang dituntut untuk mendapatkan efektivitas dan efisien tinggi. 
  Ada 2 jenis pencahayaan, yaitu : 
1) Pencahayaan alami  
Pencahayaan alami adalah pencahayaan yang berasal dari sinar matahari, 
sinar bulan, sinar api dan sumber-sumber lain dari alam (fosfor). Sumber 
pencahayaan alami yang kita gunakan dalam perancangan ruang dalam pada 
umumnya dipakai pencahayaan sinar matahari.  
Pencahayaan alami dapat dibedakan dalam dua macam  
a) Pencahayaan langsung, yaitu pencahayaan yang berasal dari matahari/ 
secara langsung melalui atap/ vide, jendela, gebting kaca dan lain-lain.  
b) Pencahayaan tidak langsung, yaitu pencahayaan yang diperoleh dari 






banyak kita temui penggunaannya dalam perancangan ruang dalam 
melalui skylight, permainan bidang kaca dan lain-lain.   
2) Pencahayaan buatan 
Pencahayaan buatan adalah pencahayaan yang berasal dari cahaya buatan 
manusia. Misalnya cahaya lilin, sinar lampu dan lain-lain. 
  Jenis-jenis pencahayaan dapat dibedakan menjadi lima macam, yaitu :  
1) Pencahayaan langsung  
Adalah semua sinar yang langsung memancar dari pusatnya ke arah objek 
yang disinari. Sistem tersebut banyak menggunakan lampu-lampu sorot 
untuk menyinari unsur-unsur dekorasi dalam ruang, dapur dan toko-toko 
(etalase-etalase toko) dan juga lampu-lampu meja/ lantai. 
2) Pencahayaan tidak langsung 
Adalah jika sumber pencahayaan disembunyikan dari pendangan mata kita 
sehingga cahaya yang kita rasakan adalah hasil pantulannya, terutama pada 
dinding atau ceiling sistem pencahayaan semacam ini disebut pencahayaan 
tidak langsung. Sistem tersebut digunakan untuk mengarahkan atau 
menuntun orang menuju ke ”suatu” obyek.  
3) Pencahayaan setempat  
Adalah pencahayaan yang diarahkan untuk menerangi ke suatu tempat atau 
obyek, misalnya pada dapur, menjahit, lampu meja belajar ataupun lampu 
yang dipergunakan untuk menerangi sesuatu apa yang sedang dikerjakan 







4) Pencahayaan yang membias (diffused) 
Adalah jika sinar yang memancar langsung dari sumbernya terlebih dahulu 
melalui suatu bahan atau material yang akan menyebarkan sinar tersebut 
dalam area lebih besar dari sumbernya sendiri. Lampu-lampu pijar 
menyebarkan cahaya (diffused) melalui bahan gelas/kaca yang terdapat pada 
badannya, panel-panel plastik yang membungkus lampu-lampu neon (cove). 
Lampu-lampu cahaya yang bersifat menyebar atau membias banyak 
digunakan untuk kebutuhan pencahayaan umum. Sistem ini banyak 
digunakan pada ruang-ruang pertemuan, ruang tunggu, koridor dan 
sebagainya. Pada pencahayaan yang membias dapat pula diberikan elemen 
penagkal sehingga pembiasan cahaya dapat diatur untuk mendapatkan 
suasana khusus. 
5) Pencahayaan khusus 
Sistem pencahayaan khusus dibutuhkan untuk jenis pekerjaan-pekerjaan 
tertentu. Misalnya pencahayaan di ruang operasi, lampu sorot di ruang 
pameran, dan sebagainya. ( Pamudji Suptandar, 1999 ) 
Contoh sumber cahaya, antara lain adalah : 
1)   Lampu Pijar (Incandescent) 
Lampu pijar terdiri dari 3 pokok, yaitu basis, filamen (benang pijar) 
dan bola lampu. Besarnya aliran cahaya yang dihasilkan oleh lampu pijar 
yang sedang menyala tergantung pada suhu filamennya. Dengan 
memperbesar input tenaga, suhu filamen meningkat, radiasi bergeser ke arah 






putih. Pengendalian lampu pijar sebagai sumber cahaya umumnya dengan 
melapisi bola lampu dengan maksud mendifusikan cahaya dan diperoleh 
cahaya. 
2)   Lampu halogen 
  Pada prinsipnya lampu halogen termasuk ke dalam lampu pijar karena 
prinsip kerjanya mirip dengan lampu pijar. Dengan daya yang sama dengan 
lampu pijar, cahaya yang dihasilkan lampu halogen lebih terang dan lebih 
putih dibandingkan dengan lampu pijar. Oleh karena itu cahaya lampu 
halogen dapat memunculkan warna asli dari objek yang dikenai cahaya.  
3)   Lampu Fluorecent 
Bentuk lampu ini dapat berupa tabung maupun bola. Lampu jenis ini 
merupakan salah satu pelepas listrik yang berisi gas air raksa bertekanan 
rendah. Lampu fluoresent generasi terbaru penggunaan listriknya semakin 
efisien (mencapai 80 lumen per watt) dan distribusi speltralnya (pancaran 
panjang gelombang cahaya) mendekati grafik kepekaan mata, sehingga tidak 
terjadi penyimpangan warna. 
3)   Lampu HID (Hide Intensity Discharge ) 
Cahaya dihasilkan oleh lecutan listrik melalui uap zat logam. Lampu 
mercury menghasilkan cahaya dari lecutan listrik dalam tabung kaca atau 
kuarsa berisi uap merkuri bertekanan tinggi. Efikasinya antara 40-60 
lm/watt. Dibutuhkan waktu antara 3-8 menit untuk menguapkan merkuri 
sebelum menghasilkan cahaya maksimal. Karena hal itulah, disebut lampu 






a) Lampu metal halide 
 Lampu metal halide menghasilkan cahaya putih dengan kualitas 
warna yang baik dan terseedia dalam berbagai ukuran. Lampu metal 
halide standar cenderung memiliki temperatur warna dari 3700 hingga 
4100K dan tampak terlihat dingin dan sedikit kehijauan. Indeks 
penampilan warnanya adalah 65 hingga 70. Lampu metal halide standar 
khususnya digunakan dimana warna bukanlah hal yang penting, seperti 
arena olahraga, tempat parkir, pencahayaan taman, dan lampu sorot. 
Lampu metal halide terbaru disebut lampu metal halide keramik 
(ceramic metal halide). Lampu tersebut memperlihatkan keunggulan 
penampilan warna (80 hingga 85) dan pilihan lampu yang hangat 
(3000K) atau dingin (4100K). Lampu metal halide keramik dapat 
digunakan untuk pencahayaan dalam ruang, seperti lampu penerangan, 
pencahayaan ruang pamer, dan lampu sorot dinding, begitu pula untuk 
pencahayaan pada ruangan luar.  
b) Lampu sodium 
 Dua jenis lampu sodium yaitu lampu sodium bertekanan tinggi/ 
high-pressure sodium (HPS) dan lampu sodium bertekanan rendah/ low-
pressure sodium (LPS). Warna cahaya lampu sodium cenderung 
kekuningan. Lampu HPS menampilkan warna cahaya merah jambu 
keemasan yang cenderung menciptakan ruang dengan warna yang sangat 
coklat atau warna berkualitas rendah. Lampu sodium bertekanan rendah 






pemandangan yang sama sekali tidak menampilkan warna lainnya. 
Walaupun lampu HPS menawarkan efisiensi energi yang sangat tinggi, 
namun warnanya sangat terbatas sehingga hanya digunakan untuk 
pencahayaan jalanan, areal parkir, ruang kerja industri berat, gudang, 
lampu keamanan, dan aplikasi lainnya di mana warna cahaya bukanlah 
hal yang penting. Lampu LPS bahkan lebih tinggi efisiensi energinya, 
namun warna cahayanya sangat kurang sehingga penggunaannya hanya 
terbatas pada lampu keamanan.  
c) Lampu uap merkuri 
 Lampu uap merkuri adalah jenis lampu yang lebih lama dari jenis 
lampu lainnya yang tetap digunakan sebagai lampu jalan dan lampu 
keamanan. Akan tetapi, dibandingkan dengan lampu HID lainnya, lampu 
uap merkuri relatif kurang dalam segi warna cahaya dan efisiensi energi 
yang rendah. Lampu ini hampir tidak pernah digunakan dalam konstruksi 
bangunan baru. ( Mark Karlen & James Benya, 2006 : 10) 
   Mungkin atribut yang paling penting dari pencahayaan pada 
 sebuah restoran/ cafe adalah kemampuan untuk menciptakan 
 karakter atau   suasana. Tujuan ini biasanya berjalan bersamaan dengan 
 desain interior restoran/cafe,yang seringkali cenderung 
 mengekspresikan tema atau  suasana khusus. Pada restoran/ cafe 
 bertema, kecenderungannya adalah  menggunakan banyak pencahayaan 
 dekorasi bertema seperti lentera,  lampu gantung dan chandelier. 






 tradisional atau teknik pencahayaan eksotik lainnya dalam desain yang 
 disukai banyak orang. ( Mark Karlen & James Benya, 2006 : 106) 
   Pencahayaan di dalam merchandise shop merupakan prioritas 
 utama,  karena merupakan salah satu unsur yang dapat memberikan kesan 
 menarik pada obyek yang dipamerkan. Unsur pencahayaan pada display 
 biasanya menggunakan teknik pancahayaan yang dibuat-buat dan 
 memberikan efek yang dapat menambah suatu obyek yang dipamerkan 
 menjadi lebih indah. Untuk memberikan efek yang menarik, maka p
 encahayaan buatan baik secara langsung maupun tidak langsung di 
 dalam ruang menggunakan berbagai macam jenis lampu khusus. Macam-
 macam lampu yang biasa digunakan khusus untuk memberikan 








Halogen Flexible Display Lights MR16 
















Halogen Flexible Display Lights MR16 
(Sumber : Petra Digital Library Colection) 
  Pemilihan lampu yang digunakan untuk pencahayaan buatan di 
dalam merchandise shop sangat efektif, namun tidak lepas dari standar 
penerangan yaitu cara penyinaran. Macammacam cara pemasangan lampu 
sebagai berikut :  










Susunan lampu di atas digambarkan sebagai susunan lampu yang teratur 
di langit-langit yang akan memberikan kesan berbeda-beda sesuai 














Lampu di atas, dipasang terutama pada bagian ruang pameran dan galeri. 
Penerangannya dibuat secara vertikal sebesar 50 lux dan 300 lux yang 
harus dicapai sebagai spesifikasi khusus di daerah pameran. Untuk 
pemilihan lampunya, digunakan lampu pijar dan lampu bahan bercahaya.   















 (lampu sorot) yang dilindungi IR dan UV serta 






4) Pemasangan cahaya dengan memasukkan cahaya sesuai dengan 





. Pemasangan lampu tersebut dapat dilihat gambar di ( 
Ernst Neufert, 1996 : 131 )bawah ini, antara lain sebagai berikut :  
   
 





           Gambar 2.8 
b.   Penghawaan 
Penghawaan merupakan faktor terpenting dalam proses pergantian udara. 
Udara kotor dapat diganti dengan udara bersih melalui pintu dan jendela. 
Tingkat kepuasan penghawaan dapat dicapai dari proses mendinginkan udara 
mencapai temperatur dan kelembaban distribusi udara dalam ruang dapat 
diperhatikan pada tingkat keadaan yang diinginkan (John F. Pile, 1995, hal.414) 
Jenis penghawaan berdasarkan sumbernya ada 2 macam, yaitu : 
1)  Penghawaan Alami 
Yaitu penghawaan yang bersumber dari alam (natural). Penghawaan 
alami di dalam suatu ruangan maka harus diperhatikan ventilasi silang, yang 






Untuk itu perlu direncanakan secara cermat dan baik agar penghawaan alami 
yang dipergunakan ini sesuai dengan kebutuhan. 
2)  Penghawaan Buatan 
Yaitu penghawaan yang dibuat dengan campur tangan manusia. 
Penghawaan buatan diperlukan pada ruang serba guna karena tidak 
memungkinkan perlubangan-perlubangan yang dapat mengakibatkan 
kebocoran suara sehingga tercipta kondisi akustik yang tidak baik. 
Penghawaan buatan dalam hal ini adalah penghawaan Air Conditioner (AC) 
yang macamnya terdiri dari : 
a) Window Unit, yaitu AC yang digunakan pada ruang-ruang kecil dimana 
sistem mekanisnya terdapat dalam suatu unit kompak 
b) Split Unit, yaitu AC yang digunakan untuk 1 atau beberapa ruang. 
Sedangkan kelengkapan untuk evaporator terpisah pada tiap ruang 
c) Central AC, yaitu AC yang digunakan untuk ruang luas dan 
perlengkapan keseluruhannya terletak di luar ruangan, kemudian 
didistribusikan ke ruang-ruang melalui ducting dan berakhir dengan 
aliran diffuser 
(Pamuji Suptandar, 1982, hal.85) 
Penggunaan AC adalah bertujuan agar supaya temperatur, 
kelembababn dan distribusi udara dalam ruangan dapat dipertahankan pada 








c.   Akustik 
Ruang yang baik adalah ruang yang sesuai menjawab kebutuhannya dari 
salah satu faktornya adalah mengenai gangguan seperti bsising, gema, gaung 
dan sebagainya. Penanganan gangguan yang terjadi dalam ruang menjadikan 
menjadikan perlunya kualitas akustik yang sebaik-baiknya. Akustik dapat 
mengatasi maslah teknis yang berhubungan langsung dengan suatu desain 
interior, antara lain tingkat bunyi yang berlebihan, perlindungan privasi ruang, 
tingkat kejelasan pencakupan dengan latar belakang suara dan pengadaan suara 
latar yang sesuai dengan situasi tertentu (John F. Pile, 1980, hal. 421). 
Tujuan dari akustik adalah meniadakan dan mengurangi bunyi yang 
sifatnya mengganggu, kemudian mengatur sistem bunyi tata suara agar bunyi 
yang dikehendaki terdengar jelas tanpa gangguan, serta menjaga kontinuitas 
bunyi dan perambatannya dalam ruang-ruang khusus yang menghendaki sistem 
akustik spesifik. 
Dalam pengaturan penyebaran bunyi di dalam suatu ruang terdapat 3 
faktor yang harus diperhatikan yaitu bunyi langsung, bunyi pantul dan bunyi 
serap.  
1)  Bunyi Langsung, yaitu bunyi yang berasal dari sumber suara yang berjalan 
langsung mencapai pendengaran 
2)  Bunyi Pantul, yaitu bunyi yang berasal dari sumber suara yang dalam 
pencapaian sebelum ke pendengaran, lebih dahulu mengenai bidang pantul 
3)  Bunyi Serap, yaitu bunyi yang mengalami penyerapan karena material 






 8. Sistem Keamanan 
  Sistem pengamanan terhadap kegiatan yang berlangsung menggunakan 
sistem sekuriti, CCTV ( Closed Circuit Television ) dan Heavy duty door 
contact (sensor yang dipasang pada pintu). CCTV (Closed Circuit Television) 
adalah suatu alat yang berfungsi untuk memonitor suatu ruang melalui layar 
televisi/monitor, yang menampilkan gambar dari rekaman kamera yang dipasang 
pada setiap sudut ruangan (biasanya tersembunyi) yang diinginkan oleh bagian 
keamanan. Semua kegiatan dapat dimonitor di ruang khusus.  
  Pada sistem pengamanan terhadap fisik bangunan berupa pengamanan 
terhadap bahaya kebakaran.  
a. Sistem pengamanan terhadap bahaya kebakaran adalah :  
 1) Sistem pendeteksi awal  
  - Smoke detektor. Alat ini bekerja bila suhu mencapai 70
0
C. 
  - Fire alarm sistem. Alarm yang otomatis akan berbunyi jika ada api 





















2) Fire estinguisher 
 3) Sprinkler 
Penempatan titik – titik sprinkler harus disesuaikan dengan standar yang 
berlaku dalam kebakaran ringan. Setiap sprinkler dapat melayani luas 
area 10-20 m dengan ketinggian ruang 3 m. Ada beberapa cara 
pemasangan sprinkler seperti dipasang di bawah plafon atau di pasang 
pada dinding. Kepala sprinkler yang dipasang dekat dinding, harus 
mempunyai jarak tidak boleh lebih dari 2,25 m dari dinding.  
   4) Hidrant Kebakaran  
Hidrant kebakaran adalah suatu alat untuk memadamkan kebakaran yang 









Fire estinguisher dan Hidrant kebakaran 
(Sumber : www.webdesign.com) 
 
  b. Dalam usaha memadamkan kebakaran selain api faktor utama yang harus 
diperhatikan adalah asap. Untuk mancegah mengalirnya asap kemana-mana 







    1) Fire damper 
Alat untuk menutup pipa ducting yang mengalirkan udara supaya asap 
dan api tidak menjalar kemana-mana. Alat ini bekerja secara otomatis, 
kalau terjadi kebakaran akan segera menutup pipa-pipa tersebut.  
   2) Smoke & heat ventilating  
Alat ini dipasang pada daerah-daerah yang menghubungkan udara luar. 
Kalau terjadi kebakaran, asap yang timbul segera dapat mengalir keluar, 
sehingga para petugas pemadam kebakaran akan terhindar dari asap-asap 
tersebut.  
   3) Vent & exhaust  
Dipasang di depan tangga kebakaran yang akan berfungsi menghisap 
asap yang akan masuk pada tangga yang akan dibuka pintunya. Dapat 
pula dipasang di dalam tangga, secara otomatis berfungsi memasukkan 
udara untuk memberikan tekanan pada udara di dalam ruang tangga.  
    (Dwi Tanggoro, 2004 : 40) 
  c. Sistem keamanan dari ancaman kejahatan manusia 
Sistem keamanan dari ancaman kejahatan manusia (pencurian) diterapkan 
dengan sekuriti, CCTV (Close Circuit Television) dan Heavy duty door 










G. TINJAUAN KHUSUS MODERN 
1.  Sejarah Arsitektur Modern Menurut Ch. Jencks 
 arsitektur modern tidak bermula dengan revolusi yang tidak dengan tiba 
– tiba membuang yang pra modern dan menggantinya dengan geometris 
sebagai satu – satunya rupa arsitektur, tetapi secara setahap demi setahap 
menghapuskan ornamen – ornamen dan dekorasi yang digantikan oleh 
geometri. Arsitektur modern diketahui telah berkembang lebih kurang 
setengah abad, berawal kira – kira tahun 1920 hingga 1960 dan pada bulan 
September 1930 telah diadakan suatu konggres oleh CIAM yang 
menghasilkan metode berpikir secara rasional untuk membangun kembali 
bangunan – bangunan yang hancur akibat perang dunia II. Dalam hal ini 
mereka menerapkan kecepatan dalam membangun (pabrikasi komponen 
bangunan), efisien, ekonomis, dan rasional. Penekanannya pada rasionalitas. 
Bangunan yang demikian ini dianggap mencerminkan fungsinya dan gejala 
ini melintasi batas negara dan budaya, sehingga dapat dianggap bersifat 
Internasional.  
 Arsitektur modern mempunyai pandangan bahwa arsitektur adalah 'olah 
pikir' dan bukan 'olah rasa' (tahun 1750), dan 'permainan ruang' dan bukan 
'bentuk'. Sejalan dengan kemajuan teknologi yang pesat ikut mempengaruhi 
arsitektur. Munculnya teknologi bahan bangunan yang mendukung arsitektur 
modern. Misalnya kaca yang dapat digunakan untuk mengekspresikan space 
atau ruang. Karena ciri – cirinya yang 'ada tapi tak terlihat'. Selain itu untuk 






masal bahan bangunan sehingga mengakibatkan arsitektur modern dapat 
menembus batas budaya dan geografis, dan arsitektur menjadi suatu gaya 
internasional serta bangunan – bangunan di dunia menjadi seragam. 
Ornamen – ornamen dalam bangunan dianggap suatu kejahatan dan klasisme 
yang pernah dipakai oleh kaum fasis dan nazi menjadi symbol yang negatif 
dan perlu diolah. 
2. Para empu arsitektur modern 
Arsitektur pada puncak modern hadir tidak pada hanya 1 macam rupa 
arsitektur, tetapi ada empat aliran besar yaitu:  
1). Alvar Aalto yang tradisionalis 
2). Lee Corbusier yang seniman 
3). Frank Lloyd Wright yang naturalis 
4). Mies Van Der Rohe yang fungsionalis. 
Para empu tersebut sama sekali sudah praktis tidak memperlihatkan 










Karya Alvar Aalto 





Karya Le Cobusier 










Karya Frank Lloyd Wright 
Fallin Water 





Karya Mies Van De Rohe 
(Sumber : Internet) 
 
3. Degradasi arsitektur modern 
 Arsitektur modern merupakan Internasional Style yang menganut Form 
Follows Function ( bentuk mengikuti fungsi ). Bentukan platonic solid yang 






arsitektur modern. Suasana degradatif ditampilkan oleh adanya arsitektur 
modern yang telah tidak mampu membedakan dirinya dari sebarang 
bangunan ( arsitektur itu lebih dari sekedar bangunan ), gubahan olah seni 
atau olah nalar atau keduanya tidak jelas karena prosesnya telah sedemikian 
mekanistik dan terformulasi keinginan untuk mendongkrak kembali 
degradasi ini. Hal ini justru merupakan kesalahan karena yang muncul malah 
cemoohan dan kelainan. 
Gerakan yang mengarah ke keadaan suatu langgam dan selalu berpedoman 
pada rasionalitas dan fungsionalitas ini, mengakibatkan reaksi dan kritik dari 
masyarakat. Masyarakat merasa jenuh, dan keterasingan akan budaya masa 
lalu mereka. Salah satu kerangka teoritis yang menonjol dalam menentang 
doktrin arsitektur modern ini dikemukakan oleh Robert Venturi dalam 
bukunya : Complexity and contradiction in Architecture. Kerangka teoritis 
tersebut adalah 'less is bore' yang menentang doktrin 'less is more' dari L. M. 
Van Der Rohe. Karenanya arsitektur modern mengalami kemerosotan 
popularitas, bahkan oleh beberapa arsitek dikatakan telah mati dengan tanda 
resmi kematiannya; saat diledakkannya permukiman orang Negro 'Pruit Igoe' 
karya Yamasaki di St. Louis pada tahun 1972. 
4.  Ciri Ciri Arsitektur Modern 
Ciri – ciri dari arsitektur modern adalah: 
a).Satu gaya Internasional atau tanpa gaya (seragam) Merupakan suatu 
arsitektur yang dapat menembus budaya dan geografis.  






c).Bentuk tertentu, fungsional Bentuk mengikuti fungsi, sehingga bentuk 
menjadi monoton karena tidak diolah.  
d).Less is more Semakin sederhana merupakan suatu nilai tambah terhadap 
arsitektur tersebut.  
e). Ornamen adalah suatu kejahatan sehingga perlu ditolak Penambahan 
ornamen dianggap suatu hal yang tidak efisien. Karena dianggap tidak 
memiliki fungsi, hal ini disebabkan karena dibutuhkan kecepatan dalam 
membangun setelah berakhirnya perang dunia II.  
f).Singular (tunggal) 
Arsitektur modern tidak memiliki suatu ciri individu dari arsitek, sehingga 
tidak dapat dibedakan antara arsitek yang satu dengan yang lainnya 
(seragam). 
g).Nihilism 
Penekanan perancangan pada space, maka desain menjadi polos, simple, 
bidang-bidang kaca lebar. Tidak ada apa–apanya kecuali geometri dan 
bahan. 
5. Frank Lloyd Wright 
Beliau tidak menempuh pendidikan arsitek, tapi belajar dari musik, juga 
permainan balok-balok. Pemikiran beliau yang terkenal adalah 'arsitektur 
organis yang mengagungkan alam'. Prinsip beliau yaitu arsitektur 
penghubung antara manusia dengan lingkungan. Karya beliau yang terkenal 
adalah Falling Water. Bangunan disesuaikan dengan alam. Dengan 








Karya Karya Frank Lloyd Wright 
(sumber: Internet) 
 
H. TINJAUAN UNDANG–UNDANG NO. 20 TH.2003 
Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
Sumber www.inherent-dikti.net/files/sisdiknas update juni 2010 
1. DASAR & FUNGSI PENDIDIKAN NASIONAL 
a. Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang – Undang Dasar 
Negara Republik Indonesia Tahun 1945 
b. Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa 
2. TUJUAN PENDIDIKAN NASIONAL 
a.   berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang: 
 1).beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,  
 2).berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan  









3. PRINSIP PENYELENGGARAAN PENDIDIKAN 
a. Pendidikan diselenggarakan secara demokratis dan berkeadilan serta tidak 
diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak asasi manusia, nilai keagamaan, 
nilai kultural, dan kemajemukan bangsa. 
b. Pendidikan diselenggarakan sebagai satu kesatuan yang sistemik dengan 
sistem terbuka dan multimakna. 
 1).    Pendidikan sistem terbuka: fleksibilitas pilihan dan waktu 
 penyelesaian program lintas satuan dan jalur pendidikan 
 2). Pendidikan multimakna: proses pendidikan yang diselenggarakan 
 dengan berorientasi pada pembudayaan, pemberdayaan, pembentukan 
 watak dan kepribadian, serta berbagai kecakapan hidup 
c. Pendidikan diselenggarakan sebagai suatu proses pembudayaan dan 
pemberdayaan peserta didik yang berlangsung sepanjang hayat. 
d. Pendidikan diselenggarakan dengan memberi keteladanan, membangun 
kemauan, dan mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses 
pembelajaran. 
e. Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya membaca, 
menulis, dan berhitung bagi segenap warga masyarakat.  
f. Pendidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua komponen 
masyarakat melalui peran serta dalam penyelenggaraan dan pengendalian 








4. HAK PESERTA DIDIK 
 a. mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang dianutnya 
 dan diajarkan oleh pendidik yang seagama;  
 b. mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat, dan 
 kemampuannya; 
 c. mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya tidak 
 mampu  membiayai pendidikannya; 
 d. mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya tidak 
 mampu membiayai pendidikannya; 
 e. pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan lain 
 yang setara. 
 f. menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan belajar 
 masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan   batas waktu yang 
 ditetapkan. 
5. KEWAJIBAN PESERTA DIDIK 
 a.menjaga norma-norma pendidikan untuk menjamin 
 keberlangsungan proses dan keberhasilan pendidikan.  
 b.ikut menanggung biaya penyelenggaraan pendidikan, kecuali bagi 
 peserta didik yang dibebaskan dari kewajiban tersebut sesuai 









6. PENDIDIKAN ANAK USIA DINI 
 a. Pendidikan anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang 
 pendidikan dasar.Diselenggarakan bagi anak sejak lahir sampai usia 6 
 tahun dan bukan prasyarat masuk pendidikan dasar 
 b. Pendidikan anak usia dini dapat diselenggarakan melalui jalur 
 pendidikan formal, nonformal, dan/atau informal. 
 c.  Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan formal berbentuk 
 Taman Kanak-kanak (TK), Raudhatul Athfal (RA), atau bentuk lain yang 
 sederajat. 
7. PENDIDIKAN DASAR 
 a. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi 
 jenjang pendidikan menengah. 
 b. Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan madrasah 
 ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah 
 pertama (SMP) dan madrasah tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang 
 sederajat. 
8. PENDIDIKAN MENENGAH 
 a. Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar. 
 b. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan 
 pendidikan menengah kejuruan. 
 c. Pendidikan menengah berbentuk sekolah menengah atas (SMA), 
 madrasah aliyah (MA), sekolah menengah kejuruan (SMK), dan 






9. PENDIDIKAN KHUSUS DAN LAYANAN KHUSUS 
 a). Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang 
 memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena 
 kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan/atau memiliki potensi 
 kecerdasan dan bakat istimewa.Dapat diselenggarakan secara inklusif 
 atau berupa satuan pendidikan khusus. 
 b). Pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik 
 di daerah terpencil atau terbelakang, masyarakat adat yang terpencil, 
 dan/atau mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak mampu dari 
 segi ekonomi. 
10.STANDAR NASIONAL PENDIDIKAN 
 a. Standar nasional pendidikan terdiri atas standar isi, proses, kompetensi 
 lulusan, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, 
 pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian pendidikan yang harus 
 ditingkatkan secara berencana dan berkala.     
 b. Standar nasional pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan 
 kurikulum, tenaga pendidik dan tenaga kependidikan, sarana dan 
 prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan.  
 c. Pengembangan standar nasional pendidikan serta pemantauan dan 
 pelaporan pencapaiannya secara nasional dilaksanakan oleh suatu badan 








11.KURIKULUM: PENGERTIAN DASAR 
a. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 
isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman 
penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan 
tertentu. 
b. Pengembangan kurikulum dilakukan dengan mengacu pada standar 
nasional pendidikan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
c. Kurikulum pada semua jenjang dan jenis pendidikan dikembangkan 
dengan prinsip diversifikasi sesuai dengan satuan pendidikan, potensi 
daerah, dan peserta didik. 
 Pengembangan kurikulum secara berdiversifikasi dimaksudkan  untuk 
memungkinkan penyesuaian program pendidikan pada satuan pendidikan 
dengan kondisi dan kekhasan potensi yang ada di daerah 
a). Kurikulum disusun sesuai dengan jenjang pendidikan dalam kerangka 
Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan memperhatikan: 
1.peningkatan iman dan takwa. 
2.peningkatan akhlak mulia. 
3.peningkatan potensi, kecerdasan, dan minat peserta didik. 
4.keragaman potensi daerah dan lingkungan. 
5.tuntutan pembangunan daerah dan nasional. 
6.tuntutan dunia kerja. 







9.dinamika perkembangan global.  
10.persatuan nasional dan nilai-nilai kebangsaan. 
b). Kerangka dasar dan struktur kurikulum pendidikan dasar dan menengah 
ditetapkan oleh Pemerintah. 
c). Kurikulum pendidikan dasar dan menengah dikembangkan sesuai dengan 
relevansinya oleh setiap kelompok atau satuan pendidikan dan komite 
sekolah/madrasah di bawah koordinasi dan supervisi dinas pendidikan atau 
kantor departemen agama kabupaten/kota untuk pendidikan dasar dan 
provinsi untuk pendidikan menengah.  
 
12.MUATAN WAJIB KURIKULUM PENDIDIKAN 
DASAR DAN MENENGAH 
a.  pendidikan agama. 
b.  pendidikan kewarganegaraan. 
c.  bahasa. 
d.  matematika. 
e.  ilmu pengetahuan alam. 
f.   ilmu pengetahuan sosial. 
g.  seni dan budaya. 
h.  pendidikan jasmani dan  olahraga.   
i.   keterampilan/kejuruan. 






UU RI No. 20 Tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Nasional, khususnya 
Pasal 45 ayat 1, menjelaskan bahwa sarana dan prasarana pendidikan yang 
ada di TK harus memenuhi kebutuhan anak didik akan pertumbuhan dan 
perkembangan fisik yang optimal, dapat merangsang kecerdasan intelektual, 








A.  Palm Kids/Focus International School   
Palmkids surakarta adalah institusi pendidikan yang menyelenggarakan 
pendidikan anak usia dini mulai dari pra-sekolah dan pendidikan dasar. Lokasi 
sekolah ini berada di Jln. KS Tubun,Manahan Banjarsari, Surakarta sebelah barat 
komplek stadion manahan surakarta. Dengan lingkungan yang tenang sekolah ini 
menjadi salah satu tempat belajar untuk anak anak usia dini yang bagus dikota 
solo.dengan konsep sekolah modern dengan dukungan fasilitas yang modern dan 
kurikulum yang berstandarkan nasional serta dengan tenaga pengajar yang 
profesional.sekolah ini mempunyai  
1. Visi sekolah : ”kami Memberikan Pelayanan Pelayanan Yang Bermutu”  
2. Misi Sekolah :  a. Memberikan layanan pendidikan yang memuaskan kepada 
   masyarakat. 
   b. mencapai tingkatan masukan murid yang merata serta  
   keluaran murid yang bermutu 
   c. Menciptakan kegairahan dan motivasi belajar kepada murid 
   dan semangat kepemimpinan yang besar 
   d. Menciptakan dan memelihara kepercayaan kepada berbagai 







Gambar 3. 1 
Bagian Esterior Bangunan Sekolah Palm Kids Surakarta 




Ruang makan dan ruang Belajar murid 







1. LAZUARDI KANITA 
     a. Sejarah Yayasan Lazuardi 
Sekolah-sekolah di lingkungan Yayasan Lazuardi Hayati dimulai dengan 
pendirian TK Islam Kanita pada tahun 1994 di Cinere oleh Ibu Lubna Assagaf. 
Setahun kemudian, yaitu pada tahun 1995, menyusul berdiri Pra-TK. Dengan 
bermodalkan semangat tinggi, TK yang semula hanya memiliki sekitar 20 (dua 
puluh) orang siswa dan menempati dua ruangan rumah Ibu Lubna sebagai ruang 
belajarnya, terus mengalami perkembangan. Jumlah siswa kian bertambah 
sehingga pada tahun 2000 Pra-TK/TK Islam Kanita menempati gedung baru yang 
dilengkapi sarana dan prasarana yang memadai, bersama SD Islam Lazuardi yang 
baru didirikan. Belakangan, nama Pra-TK/TK dan TK disesuaikan menjadi Pra-
TK/TK Islam Lazuardi Kanita. 
Istilah Kanita berasal dari bahasa Arab qanita yang berarti perempuan yang 
menjaga diri dan taat beribadah. Penamaan ini dilatarbelakangi oleh semangat 
seorang muslimah yang, bergabung bersama muslimah lainnya, untuk turut 
berpartisipasi di dalam memberikan pendidikan yang baik bagi anak-anak usia dini 
sebagai salah satu bentuk ketaatannya kepada Sang Pencipta. Dengan semangat 
yang sama diharapkan Kanita mampu memberikan pendidikan dan pengalaman 
menyenangkan penuh dengan kasih sayang bagi anak-anak. Sedangkan nama 
Lazuardi berasal dari kata bahasa Arab lazward yang merupakan bentukan dari 





dalam bahasa Latin berubah menjadi azure. Dengan demikian, kata, “lazuardi” 
berarti batu (permata) berwarna biru. Sedangkan “lazuardi hayati” berarti “batu 
permata hidupku” yang dalam hal ini, bermakna “anak-anak kesayanganku”. 
Yayasan Lazuardi Hayati, yang menaungi Pra-TK & TK Islam Lazuardi 
Kanita, serta SD Islam Lazuardi, didukung oleh suatu Badan Pendiri yang 
beranggotakan (menurut abjad): 1. Bp. S. Abdurrahman Mulahela 2. Bp. Alwi 
Shihab 3. Bp. Haidar Bagir 4. Ibu Lubna Assagaf 5. Bp. Nizar Shihab ,Sedangkan 
Badan Pengurus diketuai oleh Bpk. Haidar Bagir, dibantu oleh Bapak Nizar 
Shihab sebagai Sekretaris, Bpk. S. Abdurrahman Mulahela sebagai Bendahara, 
dan Ibu Lubna Assagaf sebagai Kepala Bidang Pendidikan merangkap Direktur 
Sekolah.  
     b. Visi 
Mencapai world class school yang dapat menjadi sumber inovasi dan 
kreativitas dalam upaya perbaikan terus-menerus falsafah, prinsip, sistem, dan 
praktik pendidikan serta mendorong ke arah pemerataan pendidikan berkualitas 
untuk seluruh masyarakat Indonesia. 
     c. Misi 
Membekali siswanya untuk dapat memiliki kesemua bekal bagi suatu 
kehidupan yang baik, di dunia dan di akhirat, mengadvokasi pemerintah untuk 





masyarakat Indonesia, serta mendorong tumbuhnya sekolah-sekolah yang 
berkualitas. 
    d. Target Pendidikan 
Setelah menjalani pendidikan di sekolah-sekolah di lingkungan Yayasan 
Lazuardi Hayati, siswa ditargetkan memiliki sikap dan perilaku sebagai berikut: 
1). Beriman dan memiliki dorongan kuat untuk beramal-saleh, baik secara 
individual maupun sosial.  
2). Berakhlak terpuji. Yakni, memiliki kecerdasan emosional, sosial, moral, dan 
spiritual, memiliki Adversity Quotient (keuletan, kesabaran, dan ketabahan) yang 
tinggi, serta cinta lingkungan-hidup. 
3). Menguasai ilmu pengetahuan dan teknologi yang menjadi pilihan 
spesialisasinya. 
4). Cinta dan terampil dalam belajar dan pengembangan ilmu. 
5). Kreatif, inovatif, komunikatif, dan penuh percaya diri (self-confident) 
e.Kurikulum  
 Pra-TK/TK, SD, SMP dan SMA Islam Lazuardi Global Islamic School 
mengimplementasikan kurikulum tingkat satuan pendidikan yang dimodifikasi 





Cambridge International Primary Program (CIPP). Selain menerapkan metoda-
metoda mutakhir di bidang pendidikan, SD Islam Lazuardi akan menerapkan pula 
pendekatan remedial untuk membantu siswa yang tertinggal. Kelas diatur 
sedemikian rupa sehingga tidak memiliki arah “depan” kemana seluruh murid 
setiap saat harus menghadap. Arah “depan” bisa berputar sesuai dengan 
kebutuhan. Dengan kata lain, guru bisa berada di semua bagian kelas, agar dapat 
melayani semua murid dengan merata. Dengan demikian, proses belajar-mengajar 
di SD Islam Lazuardi lebih berorientasi siswa ketimbang berorientasi guru. Meja, 
kursi, dirancang sedemikian rupa, sehingga tidak sulit bagi murid untuk memutar 
arah jika diperlukan. Musik akan digunakan selama waktu belajar dan bermain 
untuk mendukung proses belajar-mengajar.Kegiatan Belajar mengajar (KBM) di 
sekolah-sekolah di lingkungan Yayasan Lazuardi Hayati lebih menekankan pada 
proses, bukan penjejalan materi. Pengayaan materi, kecuali untuk konsep-konsep 
dan prinsip-prinsip umum yang relevan untuk kehidupan siswa baik pada masa 
sekarang maupun ketika mereka dewasa nantinya, diharapkan akan dilakukan oleh 
siswa – dengan bantuan guru–ketika siswa sudah tertarik untuk mengembangkan 
ilmunya sendiri dan tahu cara-cara serta menguasai sarana-sarana pengembangan 
ilmunya.   
     f. Waktu Sekolah 
 Waktu Belajar Siswa di Sekolah Baik TK, SD, SMP maupun SMA Islam 





Pra-TK menggunakan waktu 3 hari dalam seminggu, dengan jadwal kepulangan 
sebagai berikut : 
 Pra TK  : 07.30 - 10.00 WIB 
 TK        : Senin - Jum'at : 07.30 - 11.00 WIB 
 SD         Senin - Selasa  : 07.30 - 13.35 WIB 
             Rabu - Jum'at : 07.30 - 13.00 WIB 
 SMP       Senin - Jum'at : 07.30 - 15.00 WIB    
2. Jam Kerja Karyawan (akademis & non-akademis) 
Jam kerja karyawan Yayasan Lazuardi mulai pukul 7.00 dan berakhir pada 
pukul 16.00 setiap hari mulai Senin hingga Jumat. Kecuali jika ada kegiatan-kegiatan 
khusus, hari kerja adalah 5 hari dalam seminggu, yaitu Senin sampai Jumat. Untuk 
hari Sabtu beberapa karyawan di bagian umum, masuk kerja dengan sistem piket. 
g. Ruang Belajar di Pra-TK/TK 
Ruang belajar Pra-TK/TK dipusatkan di dua gedung yakni Gedung Ibnu Sina 
dan Ibnu Khaldun. Ruang-ruangnya disusun berdasarkan sentra-sentra yang disusun 
dalam suatu hall tanpa sekat permanen (sistem moving class). Sentra-sentra yang ada 
saat ini terdiri dari 9 (sembilan) sentra meliputi: sentra art, library, discovery, imtak, 





Sekolah juga menyediakan 2 fasilitas play-ground yang dirancang secara khusus dan 
alamiah di samping fasilitas kolam bermain air yang secara bergiliran dimanfaatkan 






Area Playground,area belajar dan area ruang konputer 







Area Mini Farm,Saung dan Kanti 







Ruang Berlajar  




2. LAZUARDI KAMILA GIS SURAKARTA 
 
Gambar 3.6 
Logo Lazuardi GIS 
(sumber : Lazuardi Kamila) 
 
 
a. Sejarah Play Group.Kindergarten.Primary School 
 
 Lazuardi Kamila GIS Surakarta Adalah Sekolah dengan kurikulum 
internasional yang beralamatkan di jalan Monumen 45 No. 10 Banjarsari 
Surakarta,Sekolah ini Kurikulum Mengadopsi dari kurikulum Primary dari 
Cambridge.Hal ini dilakukan karena kurikulum Yang secara resmi dari 
Cambridge untuk saat ini baru sampai tahapan Primary school.namun hal ini 





bisa diadopsikan untuk anak anak Mulai dari playgroup sampai 
kindergarten.hal ini dikarenakan kurikulum cambrige lebih ringan dari pada 
kurikulum nasional Indonesia yang komplek dan berat. 
 Sedangkan untuk Lazuardi kamila Solo.Kurikulum yang digunakan 
merupakan perpaduan antara kurikulum nasional ( yang sudah punya dasar 
hukum yang jelas ) dengan CIPP dari Cambridge yang diolah ulang 
kurikulumnya dan disesuaikan dengan taraf kindergarten. 
Pada intinya penggunaan CIPP bukan seperti pembelajaran konvensional 
namun lebih mendidik anak Untuk “survive” dan dipersiapkan agar anak lebih 
siap dalam menghadapi kehidupannya dimasa mendatang. 
 Keunggulan dari CIPP ini antara lain adalah adanya pengenalan 
Konsep Konsep belajar berdasakan pemahaman pemahaman anak,system 
pembelajaran ini lebih “Manusiawi” dan untuk kedepannya setiap lulusan dari 
sekolah ini akan mempunyai 2 buah sertifikasi kelulusan yaitu kelulusan 
nasional dan Cambridge yang diakui oleh hampir semua Negara didunia, hal 
ini tentunya menggembirakan bagi yang ingin melanjutkan pendidikan yang 
















Ruang Keterampilan dan ruang multimedia 
(Sumber: Lazuardi kamila) 
1. Ruang-ruang kelas, ruang kelas SD Islam Lazuardi didesain secara 
nyaman dengan kursi-meja yang berwarna-warni, serta karpet dan locker 
untuk menyimpan tas siswa.  
2. Ruang Musik, disediakan untuk menunjang kreasi tarik suara (vokal), 
musik, dan tari siswa disamping menemukan bakat-terpendam para siswa. 
3. Ruang Perpustakaan & Ruang Audio Visual,  
4. Laboratorium Komputer, dimanfaatkan secara bergiliran oleh semua 
siswa TK dan SD sebagai sarana penunjang menuju dunia teknologi dan 
informasi. 
5. Ruang Art, merupakan ruang khusus kerajinan tangan dan keterampilan 
yang dapat mendukung dan mengembangkan daya kreasi siswa.  
6. Ruang Science, digunakan untuk teori dan praktek mata pelajaran 
science para siswa.  






8. Play-ground, sebagai sarana outdoor dan lahan bermain anak-anak saat 
istirahat. 
Selain itu tersedia pula Aula untuk kegiatan seminar, olah raga, salat 
berjamaah dan lain-lain, juga Resource Room tempat menyimpan persediaan 
barang kebutuhan untuk para guru dan karyawan. Yayasan juga menyediakan 
Ruang Penitipan Anak bagi karyawan yang mempunyai anak balita.  
Proses belajar dan mengajar yang diterapkan adalah : 
    a). Memberi peluang sebesar-besarnya bagi siswa untuk menemukan sendiri 
pengetahuan yang perlu diketahuinya. Kegiatan belajar mengajar berorientasi pada 
proses (active learning). Hasil pembelajaran yang baik dipercayai akan merupakan 
hasil-alami dari suatu proses pembelajaran yang baik. 
    b). Memberikan porsi cukup pada praktek (hands on learning) untuk memperkuat 
metode instruksional klasikal. 
   c). Memanfaatkan lingkungan-hidup secara maksimal sebagai salah satu medium 
belajar. 
   d). Menekankan pada partisipasi dan prestasi dalam kegiatan intern dan ekstern 
sekolah. 
   e).  Membuat proses belajar-mengajar, yang selama ini cenderung beriorientasi guru 
(teacher-oriented), menjadi bersifat terarah-siswa (student-oriented). Guru lebih 
berfungsi sebagai fasilitator yang mengembangkan potensi yang telah tersedia dalam 





    f). Mengembangkan lingkungan belajar-mengajar yang menyenangkan dan 
 demokratis, yang dilambari kecintaan timbal-balik antara guru dan murid. 
    g). Meringkaskan, memadatkan dan, jika dirasa perlu, menambahkan materi 
 kurikulum, demi mendapatkan masa belajar-mengajar yang lebih panjang 
 serta efisien dan efektif. 
    h). Menekankan penguasaan materi bukan hanya secara kognitif (intelektual) dan 
 afektif (emosional), melainkan juga psikomotorik (keterampilan), sikap dan 
 prilaku lewat latihan-latihan sejak dini. Dalam hubungan ini, penilaian tidak 
 semata-mata dilakukan melalui tes tertulis, melainkan dari penghayatan dan 
 praktik. 
   i).  Siswa didorong untuk menemukan sendiri agar, dengan demikian, ilmu lebih 
 difahami, dihayati, dan lebih lestari tertanam. Hafalan tanpa pikir (rote 
 memorization), kecuali untuk pelajaran-pelajaran atau topik-topik tertentu 
 seperti aritmatika dan rumus-rumus tertentu, harus sejauh mungkin 
 dihindarkan. Itu pun, sedapat mungkin diupayakan pengertiannya dan dengan 
 mendasarkan pada prinsip “AMBAK” (“Apa Manfaatnya Bagiku”) 
    j). Siswa – sebenarnya juga guru dan orang tua -- terhindar dari stress akibat 
 kebanyakan materi yang dijejalkan, apalagi jika tidak semua materi itu 
 dibutuhkan atau diinginkan oleh  siswa. Kenyataannya, penjejalan materi hanya 
 bermanfaat untuk mengejar nilai (ulangan atau ujian) sesaat dan selebihnya 
 mudah dilupakan. 
  k).   Guru punya cukup waktu untuk menyampaikan materi lewat proses KBM yang 





 lingkungan yang menyenangkan dan mendukung proses belajar (brain based 
 learning, penataan pentas dan penerapan teknik-teknik KBM yang efektif), 
 demokratis, partisipatif, dan membangkitkan keyakinan-diri serta pemberian 
 waktu cukup untuk melayani berbagai modalitas dan gaya belajar. (Penanaman 
 pengetahuan dan wawasan yang amat terinci, dan keahlian-keahlian serta 
 keterampilan-keterampilan yang amat teknis memang merupakan tugas 
 pendidikan Universitas atau, paling-jauh, pra-Universitas). (ke atas) 
c. Ekstrakurikuler 
 Selain kegiatan kurikular, sekolah mengadakan kegiatan ekstrakurikular. 
Kegiatan ekstrakurikular yang sudah berjalan selama ini adalah Melukis, Menari, 
Bela diri Kungfu Wushu, Pencak Silat, Komputer. BTQ (Baca Tulis al-Quran), 




Aktifitas murid murid Lazuardi kamila Solo  








                
 
Gambar 3.9 
Aktifitas ekstrakulikuler murid murid  
Lazuardi kamila Solo  






PROGRAM DAN IDE GAGASAN 
A.  PROGRAMING 
1. ANALISA EKSISTING 
a. Asumsi Lokasi 
Penentuan lokasi Sekolah Taman Kanak Kanak Cuypers Global School 
diasumsikan di Jalan Subekti Puspanoto, Area komplek monumen 45,Banjarsari 
Surakarta. Alasan dengan dipilihnya adalah: 
1). lokasinya mudah dijangkau baik dengan kendaraan umum maupun pribadi,baik 
dari Kota Solo maupun dari wilayah sekitar kota solo. 
2). lokasi berada di daerah yang jalur transportasinya relatif lancar. 
3). Lokasi merupakan taman konservasi yang Jumlah pepohonan relatif banyak 
sehingga kualitas udara baik untuk membantu tumbuh kembang anak tanpa 
mengabaikan faktor kesehatannya. 
4). Tingkat kebisingan lingkungan relatif kecil dengan faktor keamanan yang cukup 
baik. 
5). Faktor keamanan yang relatif sangat baik dan terjaga. 
6). Lokasi bangunan yang menghadap arah timur sehingga memberikan sinar 
matahari pagi yang cukup. 
7). Lokasi berada di area Monumen 45 dan pemukiman penduduyang relatif 







Peta Lokasi Cuypers Global School 












b. Analisa Site 
1).Utara :Jalan A. Rahman Saleh merupakan tempat tinggal pribadi 
  
Gambar 4.3 
Lokasi Utara Site 
(sumber: Dokumentasi Pribadi.2010) 
 
2). Selatan : Jln monumen 45 merupakan lokasi tugu pringatan perjuangan 
kemerdekaan dangan monument dan taman-tamannya 
 
Gambar 4.4 
Area selatan Site 
(Sumber :Dokumentasi Pribadi.2010) 
 
3). Barat : bersebelahan langsung dengan tempat tinggal penduduk. 
4). Timur : Jln. Subekti  Puspanoto yang merupakan tempat tinggal penduduk 






2.  STATUS KELEMBAGAAN 
  Status kelembagaan Sekolah Taman Kanak Kanak Cuypers Global 
School ini dikelola oleh pihak swasta sehingga manajemen dan orientasi usaha 
tergantung sepenuhnya pada kebijakan pihak swasta dibawah Peraturan Departemen 
Pendidikan Nasional.dengan elemen elemen pendukung pembelajaran seperti : 
Jumlah kelas : 4 Buah kelas (2 buah TK.A dan 2 Buah TK.B). 
Jumlah Murid  : 25 orang murid tiap kelas (total 100 orang murid). 
Jumlah Guru : 11 orang (10 orang tenaga pengajar dan 1 orang kepsek). 
Jumlah Karyawan : 8 Orang staff karyawan. 
3.  SISTEM OPERASIONAL 
 a. Sistem operasional Sekolah untuk Taman kanak kanak adalah lima 
hari dalam satu  minggu.yaitu senin sampai dengan Jum‟at Sedangkan Pra-TK 
menggunakan waktu 3 hari dalam seminggu, dengan jadwal kepulangan sebagai 
berikut: 
TK  Senin - Jum'at : 07.30 - 11.00 WIB 
Jadwal Aktifitas Anak Didik di Cuypers Global School 
Kegiatan harian Kelas Taman Kanak Kanak kelas A dan B 
1). Senin (Monday) : Pendidikan Agama 
     Pengenalan dan pelajaran Musik 
2). Selasa (Tuesday) : Library( perpustakaan) pelajaran pengenalan Ilmu  
     pengetahuan. 
3). Rabu (Wednesday): Pelajaran Bahasa 





4). Kamis (Thursday) : ilmu pengetahuan 
     Block (pengenalan Bentuk,warna, dan bilangan) 
5). Jum‟at (Friday) : Parent day,Pertunjukan seni 
b. Jam Kerja Karyawan (akademis & non-akademis) 
Jam kerja karyawan Cuypers Global School mulai pukul 7.00 dan berakhir pada 
pukul 16.00 setiap hari mulai Senin hingga Jumat. Kecuali jika ada kegiatan-
kegiatan khusus, hari kerja adalah 5 hari dalam seminggu, yaitu Senin sampai 
Jumat. Untuk hari Sabtu beberapa karyawan di bagian umum, masuk kerja dengan 
sistem piket.  
4.  PROGRAM KEGIATAN 
 Sekolah Taman Kanak Kanak Cuypers Global School dibagi dalam 
beberapa kelompok utama yaitu publik, semi privat, privat, daerah servis, daerah 
sirkulasi kelompok kelompok bangunan ini mendukung kegiatan dan aktifitas yang 
dilakukan penggunanya baik itu murid,pengajar maupun karyawan dan orang 
umum yang berada di lingkungan sekolah. 
 Kegiatan para siswa tidak hanya belajar dikelas namun ada kalanya siswa 
berada diruangan ruangan lain yang sifatnya lebih terbuka.sedangkan kegiatan para 
pengajar selain bersama dengan murid staf pengajar juga melakukan rapat,dan 
berada di kantor. 
 kesimpulannya bahwa Sekolah Taman Kanak kanak Cuypers Global 





anak-anak namun juga kegiatan mengajar untuk para guru sekaligus kegiatan 
administrasi yang dilakukan oleh para karyawan. 
a).  Pola Kegiatan murid atau anak didik 
 Tujuan murid atau anak didik pada pokoknya adalah mengikuti setiap 









Pola Kegiatan murid atau anak didik 
(sumber : Analisa Data) 
 








Pola Kegiatan Guru atau Pengajar 









































Pola Kegiatan staff karywan 
(sumber : Analisa Data) 
 
5. KEBUTUHAN DAN FASILITAS 
a). kelompok Murid atau anak didik 
 
Bagan 1.6 
Kebutuhan ruang anak 



















 b). kelompok Staff pengajar dan guru 
 
Bagan 1.7 
Kebutuhan ruang Guru atau pengajar 
(sumber : Analisa Data) 
 
c). kelompok staff karyawan 
 
Bagan 1.8 
Kebutuhan staff karyawan 











 6.  BESARAN RUANG 
 
RUANG KELOMPOK AREA PENDIDIKAN 
 




Kebutuhan ruang Kebutuhan furniture Standart Total 





Kapasitas 25 orang,modul 
@0.9m
2 
Luasan : 25x0.9 = 22.5m
2 





Total besaran /ruang : 
29.25m
2 
1 meja guru : 0.6x1.2=0.72m
2 
Meja belajar murid 20 bh: 
20x1.2m x 0.75m=18m
2 
Kursi anak 20 bh: 
20x0.35m x0.3m=2.1m
2 
Rak alat pendidikan 2 bh: 
2x1.5m x0.4m=1.2 m
2 
Loker barang anak 1bh 
1x0.3m x0.3m x20=1.8 m
2 
Open space : 3m
2 




















Kapasitas 20 orang,modul 
@0.9m
2 
Luasan : 20x0.9 = 18m
2 












Kursi anak 20 buah: 
20x0.35m x0.3m=2.1m
2 
































Kapasitas 5 orang,modul 
@1.2-1.8m
2 
Luasan : 5x1.5 = 7.5m
2 









1 meja guru : 0.6x1.2=0.72m
2 
1 Sofa : 0.6x2m=1.2m
2 
Meja tamu : 0.6x0.9=0.54m
2 




6. Ruang guru 10 
orang 










Total besaran ruang : 
19.5m
2 
10 meja guru :  
10x 0.6x1.2=7.2m
2 
Kursi 10 bh: 
10x0.4m x0.4m=1.6m
2 



























Total besaran ruang : 
46.8m
2 










Kapasitas 50 orang,modul 
@1.2-1.8m
2 
Luasan : 50x1.5 = 75m
2 


























11.  Hall  80 
anak 








12. Mushola  10 
orang 





Flow 20% : 
20%x12=2.4m
2 













- - - 12m
2 
14. Toilet  10 
orang 
Kapasitas 10 orang,modul 
0.9 








10 closet : 
10x 0.72 x 0.55= 3.96m
2 





15. R. Security 2 
orang 









Total besaran ruang : 
2.8m
2 
1 meja guru :  
1x 0.6x1.2=0.72m
2 
Kursi 10 bh: 
1x0.4m x0.4m=0.16m
2 


































7.  FASILITAS RUANG 
 Fasilitas fasilitas yang ada dalam sekolah taman kanak kanak Cuypers Global 
School meliputi area Playground.Ruang kelas.Ruang Perpustakaan.Ruang 
Kantor.Ruang Makan bersama.Mushola.Ruang Musik 
8. SISTEM ORGANISASI RUANG 
 Organisasi ruang adalah dasar dasar cara menghubungkan ruang-ruang suatu 
bangunan sehingga terorganisir menjadi pola-pola bentuk ruang yang koheren (Francis 
DL Ching,1996,hal. 194) 
 Mempertimbangkan perencanaan bentuk organisasi ruang perlu adanya 
 1. Pengelompokan ruang yang akan dilihat dari karakter dan macam kegiatan yang 
diwadahi 
 2. karakter yang ditampilkan denga bentuk-bentuk dinamis sehingga turut 
mendukung dan membangun dari tema yang akan diangkat sehingga menjadi 
kesatuan. 






1) Organisasi cluster menggunakan pertimbangan penempatan peletakan 





2) Seringkali penghubungnya berupa sel-sel ruang yang berulang dan 
memiliki fungsi-fungsi serupa dan memiliki persamaan sifat visual 
seperti halnya bentuk dan orientasi. 
3) Bentuk organisasi bersifat luwes dan dapat menerima pertumbuhan dan 
perubahan langsung tanpa mempengaruhi karakternya.  
 
9.  HUBUNGAN ANTAR RUANG 
 
Bagan 1.10 
Hubungan antar ruang 
(sumber : Analisa Data) 
 
10.  ZONING DAN GROUPING 
 Pembagian Zona 





 Zona Pengelola (Publik dan semi publik) : Ruang administrasi dan ruang 
informasi 
Zona Penerimaan (Semi publik) : Ruang tamu utama temapt murid murid 
dikumpulkan sebelum memasuki ruang kelas 
Zona Pelayanan Kesehatan (Semi publik) : melayani konsultasi kesehatan fisik 
dan psikis anak. 
Zona Pendidikan (semi privat dan privat) : area pendidikan bersifat prifat namun 
untuk kelas persiapan dapat diakses pula oleh orang tua murid dan pengunjung 
yang ingin mengetahui kegiatan pembelajaran. 





















(Sumber : Analisa Data) 
 
 




Taman Kanak Kanak Cuypers Global School 






 Cuypers Global School adalah sebuah Taman Kanak Kanak sebagai  
wadah untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani, dan rohani 
anak didik sesuai sifat-sifat alami anak. Konsep utama Simple, Modern dan  Fun 
Simple („simpel) Dalam bahasa Indonesia baerarti Sederhana,yaitu berarti 
Pertengahan,Tidak Tinggi tidak juga rendah,Tidak berlebih lebih. 
Penggunaan Konsep Simple/sederhana dalam perancangan Taman kanak Kanak 
Ini dimaksudkan memperkenalkan Elemen elemen dasar dari sebuah 
pembelajaran dan pembentukan karakter anak dimaulai dari elemen dasar 
tersebut.sehingga memudahkan anak untuk mempelajari dan mencerna apa yang 
dilihat,didengar dan dirasakan oleh si anak tersebut.sehingga anak merasa tidak 
terbebani,hal ini di terapkan dalam perancangan interior taman kanak kanak 
Cuypers Global School.Dengan Slogan “We Play We Learn”  sekolah ini 
memberikan sebuah inovasi dalam dunia pendidikan dengan menciptakan 
sebuah konsep sekolah dimana setiap langkah anak dalam sekolah dan 
kegiatannya adalah sebuah permainan sekaligus sebuah pembelajaran yang 
secara tidak langsung mengajarkan ilmu pengetahuan kepada anak didik. 
Dengan menggabungkan konsep sekolah formal dengan kurikulum yang 
terpusat dalam ruang kelas dengan konsep sekolah yang berwawaskan 
lingkungan dan kepemimpinan. 
 Pendidikan anak dimulai saat anak pertama kali menginjakkkan kaki di 
gerbang sekolah, kemadirian anak dilatih dengan tidak diperkenankannya orang 
tua murid masuk dalam lingkungan sekolah selama kegiatan belajar mengajar 





penguruasan administrasi,ada even even tertentu seperti Hari Orang Tua 
(Parents Day) ataupun saat ada pertunjukan yang dilakukan oleh murid murid. 
 Dengan ini diharapkan anak dapat tumbuh kemandiriannya dan rasa 
percaya diri sehingga proses penggalian kreatifitas inovasi anak akan tergali 
dengan sangat baik serta dukungan para pendidik dan fasilitas fasilitas sekolah 
yang tidak hanya memberikan pembelajaran pada anak namu yang paling 
penting dengan fasilitas fasilitas yang ada adak dapat bermain serta 
mengekspresikan dirinya dengan orang lain serta melatih kepekaan anak 
terhadap lingkungan dan orang orang disekitarnya . 
 Cuypers Global School menggabungkan ilmu pengetahuan dengan alam 
dan lingkungannya dengan tetap diwujudkan sebagai sebuah permainan 
sehingga tidak akan timbul kejenuhan pada anak,penggabungan konsep ilmu 
pengetahuan dan pengetahuan alam sekitar diharapkan anak tidak hanya 
menerima ilmu pengetahuan secara teori namun anak dapat belajar ilmu 
pengetahuan alam dengan langsung berinteraksi langsung dengan alam dimana 
mereka dapat belajar sekaligus bermain 
1. Tema 
 Tema Suasana ruang interior yang menyenangkan adalah tema utama 
dalam konteks desain interior kelas di TK, suasana yang timbul dari bentuk, 
warna dan elemen-elemen interior lainnya yang secara psikologis dapat memberi 
motivasi belajar atau rangsangan kepada anak didik sehingga menunjang 
perkembangannya. Sebuah ruang bagi anak adalah indah dan menyenangkan 





bersih, simple, menyenangkan serta harmonis dalam garis dan warna, dicat 
dalam warna-warna terang, agar menjadi “indah dan juga inspiratif”.Dalam 
menciptakan suasana yang menyenangkan, peran warna interior sangat penting, 
karena dengan komposisi warna tertentu dapat diciptakan suasana yang 
menyenangkan dan dapat meningkatkan kualitas proses belajar anak  
Aspek Suasana 
Fun(fan) dalam Bahasa Indonesia berarti senda gurau,lelucon,kelakar,canda, 
kegembiraan (kamus bahasa inggris –indonesia.CV. Buana Raya.1999) Konsep 
Fun Diambil untuk mewakili cirri-ciri anak-anak yang selalu bergembira,senang 
dan bercanda  
  Aspek suasana yang ingin diwujudkan serta dicapai dari sekolah taman 
kanak-kanak adalah sebuah suasana yang tidak hanya memerlukan keindahan, 
namun lebih memerlukan lingkungan yang kreatif. Mereka lebih tertarik pada 
apa yang mereka lihat dan ini adalah proses belajar yang sangat 
penting,berkaitan erat dengan tahap-tahap perkembangan anak yang masih lebih 
tertarik pada sesuatu yang bersifat visual dengan cara yang menyenangkan bagi 
anak. Kebutuhan anak akan ruang berdasarkan kebutuhan pada perkembangan 
psikis dan fisiknya. 
   Dengan demikian, dibutuhkan kualitas ruang interior yang memadai dan 
sesuai kebutuhan bagi perkembangan kreativitas anak tersebut. Kebutuhan anak 
dalam ruang secara fisik harus dapat menampung atau mewadahi segala aktivitas  
pendorong proses kreativitas mereka, dimulai dari tahap awal, persiapan, 





mengakomodasi segala aktivitasaktivitas tersebut di atas dan tidak berhenti 
sampai pada tahap proses timbulnya ide beserta proses-proses psikologis yang 
mengawali dan mengikuti munculnya inspirasiatau gagasan baru saja tetapi 
ruang juga harus dapat mewadahi aktivitas untuk mewujudkan ide ke produk 
kreatif yang nyata.ruang secara fisik dapat memfasilitasi aktivitas mengubah ide 
ke produk kreatif yang nyata. Berikut ini adalah bagan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perkembangan kreativitas anak dalam proses kreatifnya 
menciptakan produk kreatif. 
2. Penataan ruang dan furniture 
 Penataan ruang atau penataan layout pada Cuypers Global School 
disesuaikan dengan masing masing ruangan sesuai fungsi dan aktifitas yang 
terjadi didalamnya hal ini untuk mendukung aktifitas pemakainya dengan 
mempertimbangkan aspek seperti : 
a). Penataan ruang dan zoning 
Penataan zoning dalam kelas pada dasarnya bertujuan agar guru lebih mudah 
dalam mengawasi kegiatan anak. Zoning dalam ruang kelas secara umum dibagi 
menjadi 3 yaitu zona untuk guru, zona untuk murid dan zona untuk sirkulasi. 
Zoning bangunan dibagi dalam beberapa kelompok utama yaitu publik, semi 
privat, privat, daerah servis, daerah sirkulasi. Dalam proses perancangan ruang, 
manusia merupakan tokoh utama yang akan berperan menempati atau 
menggunakan ruang. Oleh karena itu tingkah laku manusia sangat harus 
mendapat perhatian utama dalam merancang tata ruang dalam, agar interior 






Pengunaan furniture yang tepat dalam sebuah Tamn Kanak Kanak menjadi hal 
yang sangat penting karena nyaman tidaknnya seorang anak dalam menerima 
pelajaran salah satunya di tentukan dari kenyamanan furniture yang 
dipakai.penggunaan bentuk-bentuk natural seperti bunga,buah buahan dan 
binatang dalam perancangan funiture untuk anak hal ini akan menambah daya 
imajinasi anak dan anak akan merasa nyaman dan senang dengan bentuk bentuk 
itu dengan pemberian warna warna yang menarik. 
Kriteria kursi yang baik (Ernst Neufert) adalah sebagai berikut : 
a. Telapak kaki rata pada lantai. 
b. Ruang bebas antara bagian belakang lutut dengan ujung kursi. 
c. Tidak terjadi tekanan antara permukaan tempat duduk dengan paha pada 
bagian depan kursi. 
d. Ruang bebas antara paha dan bagian bawah daun meja agar kaki leluasa. 
e. Tinggi lengan sejajar dengan meja bila bahu atau lengan atas tegak lurus. 
f. Sandaran harus teguh di daerah tulang punggung dan di bawah tulang bahu. 
g. Di antara sandaran dan tempat duduk harus bebas agar pantat dapat bergerak 
bebas. 
h. tinggi tempat duduk anak adalah 30 cm, tinggi meja ideal adalah 52, 
sedangkan untuk tinggi loker maksimal adalah 120 cm. (Ernst Neufert, 1996) 
c).Bentuk dan warna 
  Dengan pertimbangan fungsi dan manfaat serta dampak terhadap tumbuh 





diadopsi dan dikembangkan dari elemen elemen alam seperti 
tumbuhan,binatang,pelangi dan art.segala hal yang dapat membantu serta 
merangsang tumbuh kembang serta kreatifitas anak itu sendiri  
Pemilihan warna lebih diutamakan warna warna yang ceria warna yang sangat 
beragam yang dapat merangsang anak untuk lebih berekspresi dengan tanpa 
melupakan suasana ruang yang nyaman untuk belajar dan lebih berkonsentrasi. 
Pemilihan warna memiliki efek psikologis yang dapat berpengaruh pada 
pengguna. Misalnya warna-warna yang dingin secara psikis akan terasa 
menyejukkan. Warna yang panas atau hangat secara psikis terasa menyolok dan 
sebagainya. (Pamudji Suptandar, 1999). Jadi untuk merangsang pengembangan 
sensorik selain alat peraga yang bermacam-macam, dapat juga menggunakan 
warna yang bermacam-macam untuk interior ruang kelas misalnya merah, 
biru,hijau dan kuning. Penggunaan warna-warna yang hangat yang berpengaruh 
aktif dan merangsang 
Menurut Paulus Hanoto Adjie (1996) dan Wucius Wong (1972), bentuk dibagi 
menjadi berbagai jenis yaitu : 
a. Bentuk visual, adalah bentuk yang dapat diidentifikasi berdasarkan ciri-ciri 
visual misalnya dari wujud, dimensi, tekstur, posisi, orientasi. 
b. Bentuk natural, yaitu bentuk yang mengadaptasi bentuk-bentuk yang ada di 
alam, biasanya cenderung nongeometris karena bentuk-bentuk yang terdapat di 
alam memang merupakan bentuk-bentuk yang organis, misalnya bentuk daun. 





d. Bentuk geometris adalah bentuk yang berdasar matematika, misalnya 
lingkaran, segitiga dan bujursangkar.  
e. Bentuk positif adalah bentuk yang merupakan suatu penambahan pada  
permukaan atau bentuk yang dipandang sebagai pengisi ruang. 
f. Bentuk negatif adalah bentuk yang merupakan bagian yang dihilangkan dari 
bentuk aslinya, atau bentuk yang dipandang sebagai ruang kosong yang 
dikelilingi ruang yang terisi. 
g. Bentuk 2 dimensi adalah permukaan yang rata, contoh bidang dasar persegi, 
lingkaran, dan segitiga. 
h. Bentuk 3 dimensi adalah bentuk 2 dimensi dengan penambahan kedalaman  
atau volume. 
d. Elemen pembentuk ruang 
1). Lantai 
a). Dasar Pertimbangan 
1.  Mudah dalam perawatan dan perbaikan 
2. Lantai pada ruang ruang belajar anak membutuhkan tingkat ketenangan 
yang lebih tinggi lantai harus mampu meredam sumber bising seperti bunyi 
langkah kaki. 
3. Lantai pada ruang yang membutuhkan tingkat konsentrasi yang lebih 
tinggi sebaiknya tidak menggunakan banyak ruang sehingga tidak 
mengganggu aktivitas dan kinerja di dalamnya, misal pada ruang kelas dan 
kantor 





5.  Lantai tidak menghantarkan listrik statis, khususnya ruang multimedia 
6.  akibat berdiri di atas lantai yang dihubungkan dengan nilai perembesan 
panas. Jika manusia kehilangan panas terlalu banyak, temperatur kaki akan 
turun dan terasa dingin, akibatnya badan menjadi kurang sehat dan tidak 
mengenakkan. Lantai untuk ruang kelas sebaiknya jangan licin, dan 
pemeliharaaannya harus mudah. (John Hancock Calender: 1128).  
7.  Bahan penutup lantai yang direkomendasikan untuk anak adalah kayu 
karena kayu mempunyai kehangatan khusus terhadap kaki dan merupakan 
isolasi panas yang baik. Sifat lantai kayu ini menjadikan anak-anak senang 
bermain merangkak atauberbaring, tidak perlu khawatir anak-anak menjadi 
sakit. (Pamudji Suptandar, 1999) 
b). Analisa Bahan dan Kegunaan Lantai 
JENIS BAHAN KRITERIA UMUM ANALISA KEGUNAAN 




- Kaya akan bentuk dan corak 
- Mudah pemasangan, 
penggantian, dan perawatan 
- Spec :Tile Multi stripes3 
layers.Dimensi: 14x390x390mm 
Pada Ruang ruang kelas 
 
 
Parquet Kayu Maple 
warna terang finishing 
clear ( transparan) Origin 
:TEKA PERQUET 
- Kaya akan bentuk dan corak 
- Mudah pemasangan, 
penggantian, dan perawatan 




Pada Ruang Perpustakaan 
Porcelain Rustic 
TilOrigin :U-TILE seri 
H66803 B66016 
Ukuran 15x60cm, 30x30cm, 
40x40cm Ukuran 60x60 cm 
Lobby Utama  Selasar 
Rumput Sintetis Green 
sport turf Origin : Austria 
- Tahan lama 
- Mudah perawatan 
- Natural 
- Ruang Bermain Anak 






Rubber Tile PT Ummura 
Jaya Utama 
- Flexible 
- Mudah perawatannya 
- Mudah aplikasinya 
- Spec : 50x50x2.5 cm 
-sebagian  area toilet 
Batu candi  
Origin: Yogyakarya 
- Tahan lama 
- Kuat 
- Mudah perawatannya 
- Tahan cuaca 
- Spec : ukuran : 60x60cm dan 
40x40cm 
-Jalan area play ground 
Karpet Cordurai series 
Origin : Etat‟s D‟ame 
collection 
Ukuran :150x150cm 150x230cm 
160x235cm  170x240cm 
Area perwatan medis 
Tempered Glass 15mm 
Origin :Asahi Glass 
- Mudah pemasangannya 
- Mudah perawatannya 
- Spec :120”x84” Edge Grinding 
Bevelling 
Area penghubung antar ruang 
 
2). Dinding 
 Dinding diolah menjadi bidang dengan warna yang menarik dengan 
penggambaran penggambaran bentuk yang dapat merangsang daya imajinasi 
anak yaitu melalui pembuatan motif dekorasi dengan digambar, dicat, 
dicetak, diaplikasi atau dilukis secara langsung pada dinding, atau dengan 
memasang hiasan-hiasan yang ditempel pada dinding.seperti bentuk bentuk 
natural seperti contohnya daun.binatang,bunga.serta bentuk bentuk 
geometris seperti segitiga,lingkaran,bujur sangkar.bahkan dengan Bentuk 





Dan penggunaan material yang transparan dimaksudkan murid dapat 
berinteraksi dengan dunia luar ruangan dimana itu akan memacu daya 
sensorik anak dalam imajinasinya sehingga dapat mengurangi kejenuhan 
anak dalam ruangan. 
JENIS BAHAN KRITERIA UMUM ANALISA KEGUNAAN 
Tempered Glass15mm 
Origin :Asahi Glass 
- Mudah pemasangan, 
penggantian, dan perawatan 




Batu candi  Origin: 
Yogyakarya 
- Mudah pemasangan, 
penggantian, dan perawatan 
 
dinding luar 
Decoratif Glass Origin: 
Asahi Glass 
- Mudah pemasangan, 
penggantian, dan perawatan 
- Banyak corak dan motifnya 
- Spec : 120”x84” Edge Grinding 
Bevelling 
-Area perpustakaan 
Glass Block  Origin: 
Asahi Glass 
- Tahan lama 
- Mudah perawatan 
- Tembus cahaya 
 
- Area Toilet 
Plywood Maple5 lapisan 
@2mmOrigin : Indonesia 
Timber 
 
- Mudah perawatannya 
- Mudah aplikasinya 
- Spec : 244x122 cm 





- Tahan lama 
- Mudah perawatannya 
- Akustik 
- Spec : 9mm x 1200mm x 
1800mm 
- Area musik 









 Pengolahan ceilling dengan bentuk bentuk 3D (tiga dimensi) seperti 
bentuk awan, bentuk bunga. Dengan menggunakan warna warna yang dingin 
seperti biru langit,serta pengolahan ceilling meyerupai bentuk pelangi 
dengan bidang bidang lengkungnya. 
JENIS BAHAN KRITERIA UMUM ANALISA KEGUNAAN 
Gibsum board origin : 
Jayaboard 
- Mudah pemasangan, 
penggantian, dan perawatan 
- Mudah pemasangannya 
- Mudah perwatannya 
 
-Sebagian besar ruangan 
Playwood Maple 5 
lapisan @2mm Origin: 
Indonesian Timber 
- Mudah pemasangan, 
penggantian, dan perawatan 
Mudah dibentuk 
- Nyaman 
- Akustik ruang 
ruang Kelas  
ruang ruang bermain 
perpustakaan 
Alumunium Composit 
Panel Origin: Alucobond 
Kuat 







e. Interior sistem 
1. Pencahayaan 
 Pencahayaan yang digunakan utamanya adalah pencahayaan alami dari 
sinar matahari karena jam belajar hanya berlangsung pada jam jam saat sinar 
matahari bersinar sehingga penggunaan cahaya matahari sangatlah efisien 





pemborosan listrik yang tidak perlu,namun penggunaan pencahayaan buatan 
juga sangat penting saat cuaca mendung dan ruangan ruangan yang tidak 
dapat mendapat cahaya matahari langsung.dan saat saat pertunjukan seni 
yang diadakan pada malam hari dengan menggunakan pencahayaan buatan 
baik pencahayaan langsung maupun sistem pencahayaan yang mendukung 
pertunjukan yang sifatnya tidak langsung dan dekoratif. 
JENIS BAHAN KRITERIA UMUM ANALISA KEGUNAAN 
1. Pencahayaan Alami 
Sinar Matahari (sun   
lighting) 
2. Pencahayaan Buatan 
    1. Sistem penerangan 
Umum 
 a. Armatur: Artolite V 




  2. Sistem penerangan 
semi langsung Down 
Light : Magic dari  
Hettich International 









5 Watt hallogen Dimensi : 





Area Kelas  
Area Perpustakaan 






 Penggunaan Angin sebagai penghawaan buatan melalui lubang ventilasi  
Akan memberikan terciptanya udara yang segar dalam ruangan namun 
penggunaan penghawaan buatan seperti AC dibutuhkan saat kondisi udara 





kesterilan udara dalam ruangan karena anak anak sangatlah riskan terhadap 
kuman penyakit sehingga udara yang sehat adalah multak diperlukan. 
JENIS BAHAN KRITERIA UMUM ANALISA KEGUNAAN 








2. Penghawaan Buatan 
    Air Conditioner (AC) 





 a. Penyedia udara segar O2 
 b. Peniadaan bau 
 c. mengeluarkan CO2,Asap,Gas 
dan Bakteri 
d. mengontrol udara dalam 
ruangan 
- Warna : Hitam,Putih,Merah 
Ukuran Area : 40 m 





Area Kelas  
Area Perpustakaan 






 Sistem akustik ruangan sangatlah diperlukan karena proses belajar 
mengajar diperlukan suasana yang tenang dan kondusif untuk belajar. 
Penggunaan panel panel akustik sangat diperlukan namun tetap 
menggunakan bentuk bentuk yang menarik untuk anak tanpa mereka 







4. Sistem keamanan 
a. Dari ancaman kejahatan manusia  
Sistem keaamanan yang dipakai adalah sistem keamanan dari satuan jaga 
sekolah dalam hal ini dilakukan oleh orang orang terlatih.namun juga 
didukung dengan peralatan peralatan seperti penggunaan CCTV (Close 
Circuit Television) 
b. Dari ancaman kebakaran 
- Smoke Detector yang disambungkan pada alarm utama 
- Penggunaan Sprikle 
- Sistem Hydran 
- Thermal Detector yang disambungkan pada alarm utama 



















Perencanaan Desain Interior Taman Kanak Kanak Cuypers Global School di 
Surakarta (dengan pendekatan konsep modern) dapat diambil kesimpulan : 
1. a.  Untuk mewujudkan desain interior ruang sekolah taman kanak-kanak yang 
modern, fungsional, ergonomis dan efektif untuk memfasilitasi segala 
kegiatan yang akan dilakukan di dalamnya, Perencanaan Desain Interior 
Taman Kanak Kanak Cuypers Global School di Surakarta ini 
mengupayakan desain ruang yang memperhatikan hal-hal sebagai berikut: 
1). Elemen-elemen interior yang mengacu pada fungsi dan  kebutuhan 
pengguna di dalam kegiatan belajar mengajar 
2). Bentuk-bentuk furniture yang simple dan modern.namun edukatif 
untuk anak.dan dapat memacu kreatifitas mereka. 
3). kognitif, afektif, dan psikomotorik anak menunjukkan bahwa 
khususnya kreativitas, dipengaruhi oleh warna dan dekorasi dinding, 
tekstur lantai, serta tata letak, warna, dan ukuran perabot. 
b. Suasana suatu ruang ditentukan oleh warna hal ini juga berlaku pada 
desain interior sekolah taman kanak-kanak dengan mempertimbangkan sifat 
dan karakteristikwarna dalam memacu proses pembelajaran dan bermain anak 






2. Lokasi dalam perencanaan Desain Interior Taman Kanak Kanak Cuypers 
Global School di Jalan Subekti Puspanoto, Area komplek monumen  
45,Banjarsari Surakarta 1. lokasinya mudah dijangkau baik dengan 
kendaraan umum maupun pribadi,baik dari Kota Solo maupun dari wilayah 
sekitar kota solo yang Jumlah pepohonan relatif banyak sehingga kualitas 
udara baik untuk membantu tumbuh kembang anak tanpa mengabaikan faktor 
kesehatannya 
3. Area yang direncanakan dan dirancang adalah   
a. Publik : Parkir,perpustakaan,cafetaria,mushola,ruang tunggu 
b. Publik dan semi publik : Ruang administrasi dan ruang informasi 
c. Semi publik : Ruang tamu utama temapt murid murid dikumpulkan sebelum 
memasuki ruang kelas,Pelayanan Kesehatan 
d. semi privat dan privat :  area pendidikan bersifat prifat namun untuk kelas 
persiapan dapat diakses pula oleh orang tua murid dan pengunjung yang ingin 
mengetahui kegiatan pembelajaran 
4. Programing  
a.  Zoning dan Grouping  
 zoning dan sirkulasi, minimal ruang sirkulasi untuk satu anak adalah 
sekitar 32,4 cm. Penataan zoning pada dasarnya bertujuan agar guru lebih 











Zoning Lantai 1 
(sumber : Analisa Data) 
 
Bagan 1.14 
Grouping Lantai 1 











Zoning Lantai 2 








Grouping Lantai 2 
(sumber : Analisa Data) 
b. Lantai 
 Pemilihan bahan penutup lantai sebaiknya mudah dibersihkan, kuat, 
harus menahan beban dan harus berfungsi sebagai isolasi suara. Seperti 
Kayu,Karpet,Vinyl,Rustic tile, sintetic grass. 
c. Ruang dan Furniture 
 1). Pemberian daerah teritorial untuk tiap anak berupa satu kursi dan 
satu meja. 
 2). Penggunaan warna yang tidak didominasi warna putih.Pemilihan 
warna yang bermacam-macam, terutama untuk warna-warna yang aktif, 





 3). Penggunaan bentuk-bentuk yang dinamis misalnya lingkaran, 
bentuk lengkung, dan sebagainya. 
d. Ceilling 
 Tinggi plafon minimal 2,7 m. Luas ruangan ideal adalah40-50 
m,dengan ,aterial pembentuk yang dapat memberikan kenyamanan untuk 
anak,mudah dibersihkan dan mempunyai akustik yang baik,serta mempunyai 
bentuk bnetuk yang atraktir dan dinamis. 
 
5. Ide Gagasan “Desain Interior Taman Kanak Kanak Cuypers Global School 
di Surakarta” adalah Konsep utama Simple, Modern dan  Fun Simple 
(„simpel) Penggunaan Konsep Simple/sederhana dalam perancangan Taman 
kanak Kanak Ini dimaksudkan memperkenalkan Elemen elemen dasar dari 
sebuah pembelajaran dan pembentukan karakter anak dimaulai dari elemen 
dasar tersebut.sehingga memudahkan anak untuk mempelajari dan mencerna 
apa yang dilihat,didengar dan dirasakan oleh si anak tersebut.sehingga anak 
merasa tidak terbebani,hal ini di terapkan dalam perancangan interior taman 
kanak kanak Cuypers Global School 
 
6. Tema Suasana ruang interior modern yang menyenangkan adalah tema 
utama dalam konteks desain interior kelas di TK, suasana yang timbul dari 
bentuk, warna dan elemen-elemen interior lainnya yang secara psikologis 








 Perancangan “Desain Interior Taman Kanak Kanak Cuypers Global 
School di Surakarta” diharapkan mampu memberi salah satu gambaran 
sekolah yang dinamis dimana proses belajar-mengajar, yang selama ini 
cenderung beriorientasi guru (teacher-oriented), menjadi bersifat terarah-siswa 
(student-oriented). Kegiatan belajar mengajar berorientasi pada proses (active 
learning). Hasil pembelajaran yang baik dipercayai akan merupakan hasil 
alami dari suatu proses pembelajaran yang baik.sebagai pondasi awal 
pendidikan anak untuk pendidikan jenjang selanjutnya. 
 Perancangan “Desain Interior Taman Kanak Kanak Cuypers Global 
School di Surakarta” ini diharapkan mampu memberikan masukan dan 
perubahan system pendidikan di Indonesia menjadi lebih baik kedepannya. 
Namun ,Bukan berarti karya ini adalah sempurna adanya dan tidak ada 
kekurangan,oleh karena itu  penulis membuka kritik dan saran yang bersifat 
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